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lAIN SU-J\A YOGYAKARTA 

ABSTRAK 

Wawasan Al-Qur'an Tentang Sumpah Allah 

Drs. H. Hasan Mansur Nasution, MA. 

( NIM : 83003 I S3 ) 

Diajukan kepada : Program Pascasarjana lAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Tahun 1997 

Disertasi mt berjudul "Wawasan Al-Qur'an Tentang 

Sumpah Allah". Pokok masalahnya adalah bagaimana sesungguhnya 

wawasan al-Qur'an tentang sumpah Allah, yang dirumuskan dalam 

bentuk-bentuk pertanyaan : Apa yang dimaksud dengan sumpah 
.. 

Allah dan apa unsur-unsur yang membentuknya, ayat-ayat mana 

yang termasuk sumpah Allah dan kenapa Allah bersumpah, ten tang 

apa Allah bersumpah (muqsam 'alaih) dan apakah semuanya 

tertulis dalam al-Qur'an, serta apa kaitan muqsam bih dengan 

muqsam 'alaih. 

Penelitian 1m penting dibahas untuk memperlihatkan 

sumpah Allah dan akan sangat bermanfa' at untuk meningkatkan 

pemahaman terhadap al-Qur'an. 
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Setelah dilakukan penelitian ditemukan bahwa sumpah di 

dalam al-Qur'an ada sumpah Allah, sumpah manusia, dan sumpah 

setan yang kesemuanya diungkapkan Allah. 

Secara umum sumpah itu dilakukan adalah untuk 

menguatkan kehendak yang bersumpah. Dari kata-kata yang artinya 

dalam bahasa Indonesia adalah sumpah ditemukan kata yang 

berkaitan dengan aqsama, a~lafa, yamin, syahiidah. Dan juga ada 

ya 'tali, yu 'luna, dan huruf sumpah ( ba, ta, dan waw ) yang 

kesemuanya terdapat dalam al-Qur'an. Khusus tentang sumpah 

Allah, yang dimaksud dengannya adalah menguatkan berita dari 

Allah melalui firman-Nya dengan menggunakan unsur-unsur 

sumpah. Dalam hal ini diperhatikan dari kata uqsimu dan huruf 

sumpah waw yang terdapat setelah al-huruf al-muqatta 'ah dan pada . . . 
fawiitil;z al-suwar. Sebagai contohnya dari kata uqsimu adalah 

seperti firman Allah :r Aku (Allah) benar-benar bersumpah dengan 

kota ini (Mekkah) (La Uqsimu bihiiiii al-balad) dan seterusnya 

sampai kepada muqsam 'alaih (Sesungguhnya Kami telah 

menciptakan manusia berada dalam susah payah), dan kemudian 

firman Allah yang bermakna deini sebagai terjemahan dari huruf 

sumpah waw seperti Allah bersumpah dengan bukit (wa al-Tur, . 
demi bukit) dan seterusnya sampai kepada muqsam 'alaih 

(Sesungguhnya azab Tuhanmu pasti terjadi). 
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Untuk terbentuknya sumpah Allah ditemukan adanya lima 

unsur perangkatnya yaitu muqsim (yang bersumpah) yaitu Allah, 

~igah artinya lafal baik dari kata uqsimu maupun huruf sumpah 

waw, sabab al-qasam artinya sebab terjadinya sumpah seperti untuk 

dipikirkan dan diteliti (/i a/-taammul wa al-na:ar), muqsam bih 

yaitu sesuatu yang dengannya sumpah dilakukan seperti Allah 

bersumpah dengan waktu matahari sepenggalahan naik (wa al­

duhii). Untuk memahami kata-kata yang dijadikan sumpah Allah . . . 

(muqsam bih), mungkin dapat dilihat dari arti sebenarnya dari kata­

kata terse but atau mungkin dapat juga dilihat dari segi arti simbolik 

dari kata-kata itu, misalnya Allah bersumpah dengan bintang 

mungkin dapat dipahami juga dari segi arti simboliknya sebagai 

lambang keagungan, dengan malam sebagai lambang keheningan, 

dengan siang sebagai lambang kecerahan dan kesibukan, dengan 

malaikat sebagai lambang kekuatan dan kebenaran serta kepatuhan, 

dengan zaitun sebagai lambang perdamaian, dan dengan kuda 

sebagai lambang keperkasaan. 

Kemudian unsur terakhir untuk terbentuknya sumpah Allah 

adalah muqsam 'alaih a tau yang disebut juga jawiib al-qasam yaitu 

pernyataan yang karenanya sumpah dilakukan dan hal ini haruslah 

berupa hal-hal yang layak didatangkan sumpah baginya, seperti hal­

hal yang ghaib dan yang tersembunyi jika sumpah itu 

dimaksudkan untuk menetapkan keberadaannya. Dan muqsam 'alaih 
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itu menurut biasanya terbaca dalam ayat al-Qur'an tetapi kadang­

kadang tidak tampak (ma~zuj) namun dapat dipahami dari konteks 

ayat atau menurut informasi dari buku-buku tafsir. Karena itu, 

seluruh sumpah Allah ada muqsam 'alaihnya baik terbaca maupun 

menurut pemahaman. Tentang muqsam 'alaih yang mahiuf ini . 
disebut dengan ijaz dalam ilmu balagah. 

Kemudian muqsam 'alaih itu biasanya didahulukan dari 

muqsam bih kecuali di antara al-huruf al-muqatta 'ah ada yang . .. 
dianggap sebagai muqsam 'alaih, maka berarti kalimat setelah 

huruf sumpah waw adalah sebagai muqsam bih yang telah didahului 

muqsam 'alaih. Dalam hal ini tempat muqsam bih tidak berubah. 

Pembahasan dalam disertasi m1 adalah dengan 

memperhatikan tema umum pada muqsam 'alaih setelah 

sebelumnya dikemukakan apa saja yang menjadi muqsam bih nya. 

Dalam kaitan dengan kata uqsimu dalam al-Qur'an ditemukan .. 

delapan kali pada delapan ayat dari tujuh surat (al-Waqi'ah/56:75; 
.. 

al-.ljaqqah/69:38; al-Takwir/81: 15; al-Ma'arij/70:40; al-Qiyamah/ 

75: 1-2; al-Insyiqaq/84: 16; al-Balad/90: 1) yang kesemuanya adalah 

makkiah. Semua kata uqsimu diawali dengan huruf La sehingga 

menjadi La Uqsimu dengan berbagai interpretasi terhadapnya. Dan 

yang menjadi tema pokok dari kata Uqsimu adalah tentang al­

Qur'an, tentang kekuasaan Allah, dan tentang proses penciptaan dan 

kehidupan manusia. 
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Tentang al-Qur'an tampak Allah bersumpah untuk 

menyatakan bahwa al-Qur'an itu adalah bacaan yang mulia 

sebagai wahyu dari Allah yang dibawa oleh utusan yang mulia dan 

diturunkan kepada rasul yang mulia. Allah menyatakan itu setelah 

Allah bersumpah seperti dengan bintang-bintang, malam, subuh, 

dan lain-lain. Sedangkan tentang kekuasaan Allah tampak Allah 

bersumpah untuk menyatakan-Nya benar-benar Maha Kuasa. 

Kekuasaan Allah yang menjadi tema kajian m1 tampak setelah 

Allah bersumpah dengan Allah sendiri yaitu sumpah Allah dengan 

Tuhan yang mengatur tempat terbit dan terbenamnya matahari, 

bulan, dan bintang. Dan juga sumpah Allah dengan hari kiamat dan 

jiwa yang amat menyesali dirinya sendiri. Kekuasaan Allah itu 

sangat banyak di antaranya mengumpulkan kembali tulang belulang 

man usia yang telah han cur. 

"' Tema ketiga dari kata uqsimu adalah proses penciptaan dan 

kehidupan manusia. Allah bersumpah dalam hal ini untuk 

menyatakan bahwa manusia melalui tingkat demi tingkat dalam 

kehidupan dan Allah menciptakan .manusia berada dalam susah 

payah. Keberadaan manusia melalui tingkat demi tingkat ialah dari 

setetes air mani sampai dilahirkan, kemudian melalui masa kanak­

kanak, remaja, dan sampai dewasa. Dari hidup menjadi mati 

kemudian dibangkitkan kembali. Hal ini sesuai dengan muqsam bih 
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PERPUST:\ KAAN 
PROGHAM PASCAS.c\RJANA 
IAJN SU-KA YOGYAKART/\. 

yang juga mengalami proses dalam peredarannya. Manusia yang 

mengalami proses itu diciptakan Allah dalam keadaan susah payah. 

Hal ini sesuai dengan muqsam bih yang menjelaskan tentang nabi 

Muhammad saw yang berada di Mekkah dalam keadaan susah 

payah. Demikian juga keberadaan bapak dan anak secara umum 

dalam proses perjalanan hidupnya. 

Dalam hal huruf sumpah waw sebagai sumpah Allah 

pembahasannya diperhatikan dari dua hal yaitu setelah al-huruf a/-. 
muqatta'ah dan pada fawiitih a/ suwar. Mengenai yang pertama 

-.: . 
yaitu al-huruf al-muqatta 'ah ( seperti nun untuk satu huruf, hii 

~ ', . 
mim untuk dua huruf, a/if lam mim untuk tiga huruf, a/if lam mim 

rii untuk empat huruf, dan kiif hii yii 'ain ~tid untuk lima huruf ) 

sumpah Allah i~ bertemakan tentang Muhammad, tentang al­

Qur'an, dan tentang kesombongan orang-orang kafir. Dalam hal ini 

dftemukan pada enam surat al-Qur'an (Yasin/36:2; al-Qal_am/6a: 1; 

al-Zukhnlf/43:2; al~Dukhan/44:2; ~ad/38: 1; dan Qaf/50: 1). Tentang 

Muhammad misalnya Allah bersumpah untuk menyatakannya 

sebagai salah seorang dari rasul-rasul yang diutus Allah dan 

menyatakan bahwa Muhammad itu bukan orang gila. Keberadaan 

Muhammad sebagaimana dijelaskan itu adalah sekaligus untuk 

menolak keingkaran kafir yang menyatakan bahwa Muhammad itu 

bukan rasul dan menolak tuduhan yang mengatakan bahwa 

Muhammad adalah seorang yang gila. Dengan demikian sumpah 
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Allah ini memperkuat keberadaan Muhammad dan sekaligus 

sebagai tasliyyah (hiburan) kepada Muhammad karena rasul 

sebelumnya pun mengalami keadaan yang sama. Sumpah ini Allah 

nyatakan setelah Allah bersumpah dengan al-Qur'an yang penuh 

hikmah dan sumpah Allah dengan qalam dan apa yang mereka tulis. 

Tentang al-Qur'an Allah bersumpah untuk menyatakan 

bahwa al-Qur'an dijadikan-Nya dalam bahasa 'Arab dan 

diturunkan-Nya pada suatu malam yang diberkahi. Al-Qur'an itu 

diturunkan-Nya kepada Nabi yang ummi. Pernyataan Allah tnt 

didahului dengan sumpah Allah dengan Kitab (al-Qur'an) yang 

menerangkan. Pada surat pertama dan kedua tentang ini sama-sama 

diawali dengan ~ii dan mim ( dua huruf) yang merupakan bagian 

dari al-huruf al-muqatta'ah (potongan-potongan huruf) dengan . .. 
tujuan untuk peringatan (li al-tanbih) dan untuk penjelasan tentang 

kemukjizatan al-Qur'an. 

Pada bagian akhir dari al-huruf al-muqatta'ah adalah siid . -' . " 

dan qiifyang bertemakan tentang kesombongan orang-orang kafir. 

Dalam hal ini Allah bersumpah untuk menyatakan bahwa 

sebenamya orang-orang kafir itu berada dalam kesombongan. 

Karena itu, mereka tidak menerima kedatangan rasul kepada mereka 

dan mereka tidak percaya setelah mati dan setelah menjadi tanah 

akan kembali lagi. Allah menyatakan seperti ini setelah Allah 

bersumpah dengan al-Qur'an. Kesombongan orang kafir itu telah 
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banyak terjadi dan telah banyak umat sebelum mereka yang telah 

dibinasakan Allah. 

Kemudian yang kedua adalah pada fawiitih al-suwar .. 
(pembukaan-pembukaan surat-surat) al-Qur'an. Fawiitih al-suwar 

• 

itu ada sepuluh yaitu al-tahmid dan tabiirak serta tasbih, huruf . .. 
hijiiiyyah, al-nidii (seruan), al-jumal al-khabariyyah, al-qasam 

(sumpah), al-syart, al-amr (perintah), al-istifhiim (pertanyaan), 
# 

do'a, dan al-ta 'Iii (penjelasan sebab atau alasan). 

Penjelasan mengenai huruf sumpah waw pada fawiitih a/-
• 

suwar dirangkum dari 15 surat al-Qur'an (Al-~aflat/37; al-. 
Zariat/51; al-Tftr/52; al-Mursalat/77; al-Naziat/79; al-Najm/53; al-

• 

.pu~a'/93; al-Burftj/85; al-'[ariq/86; al-Fajr/89; al-Syams/91; al-

Lail/92; al-T!n/95; al-'Adiat/100; dan al-'Asr/ 103). Dalam hal ini . 
tampak bahwa sumpah Allah pada fawiiti~ al-suwar itu bertemakan 

,;, tentang Allah, tentang Muhammad, dan tentang manusia pada 

umumnya. 

Ten tang Allah maksudnya adalah merupakan pernyataan 

bahwa Allah itu benar-benar Esa dan apa yang dijanjikan-Nya 

pasti benar dan hari pembalasan serta azab Al-hil(pasti terjadi dan 

tidak seorang pun dapat menolaknya. Dan dari kelima surat tentang 

Allah ini tampak bahwa muqsam bih terbanyak adalah dengan 

malaikat. Selain itu ada sumpah Allah itu dengan angin, awan, 

kapal-kapal, bukit, Kitab yang ditulis, Baitul Makmur, langit, dan 
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laut. Dengan demikian tampak bahwa Allah bersumpah dengan 

sesuatu yang tidak bisa disaksikan tetapi harus diyakini dan 

sesuatu yang dapat disaksikan dan sangat bermanfa'at dalam 

kehidupan. 

Hal kedua adalah sumpah Allah untuk menyatakan bahwa 

Muhammad tidak sesat dan tidak keliru serta Allah tidak 

meninggalkan Muhammad dan tidak benci kepadanya. Keadaan ini 

adalah menguatkan keberadaan Muhammad sebagaimana juga pada 

bagian terdahulu yang bertemakan tentang Muhammad. 

Penjelasan Allah tentang keberadaan Muhammad diawali 

dengan sumpah Allah dengan bintang ketika terbenam dan pada 

surat keduanya Allah bersumpah dengan waktu matahari 

sepenggalahan naik dan malam apabila telah sunyi. Demikianlah 

keberadaan Muhammad menurut pandangan Allah dan pandangan 

orang yang benci kepada Muh&nimad .. 

Hal ketiga adalah sumpah Allah untuk menyatakan tentang 

kebera.daan ·manusia pada umumnya. Dari delapan surat yang 

disatukan · dalam tema ini, yang pertama menjelaskan pernyataan 

Allah tentang kebinasaan orang yang membuat parit yaitu 

pembesar Y aman yang melemparkan dan membakar orang-orang 

yang beriman di dalam parit yang telah mereka sediakan. Kedua, 

adalah pemyataan Allah bahwa tidak ada suatu jiwapun ( diri) 

melainkan ada penjaganya. Ketiga, pernyataan Allah tentang 
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apakah manusta tidak memperhatikan bagaimana Allah berbuat 

terhadap kaum 'Ad. 

Keempat, pemyataan Allah bahwa Dia telah mengilhamkan 

kepada jiwa itu jalan kefasikan dan ketaqwaan sehingga 

beruntunglah mereka yang mensucikan jiwanya dan sebaliknya 

mengalami kerugian. Kelima, pemyataan Allah bahwa usaha 

manusia berbeda sehingga di antara manusia ada yang bertaqwa dan 

ada yang kufur. Keenam, pernyataan Allah bahwa Dia telah 

menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya, tetapi 

manusia akan dikembalikan ke tempat yang serendah-rendahnya 

kecuali mereka yang beriman dan beramal shaleh. 

Keberadaan manusia kesemuanya itu dapat diperinci lagi 

yaitu manusia yang mengikuti perintah Allah dan manusia yang 

melanggar perintah Allah. Semua keberadaan manusia tersebut 

dikemukakan Allah setelah sebelumny.fr'' Allah mengemukakan 

pelbagai muqsam bih seperti langff, bumi, fajar, malam, siang, 

bulan, bintang, matahari, hari yang dijanjikan, penciptaan laki­

laki dan perempuan, yang genap dan yang ganjil, buah Tin dan 

Zaitun, bukit Sinai, kota Mekkah yang aman, kuda perang, dan 

sumpah Allah dengan masa. 

Kemudian ditemukan kaitan antara muqsam bih dengan 

muqsam 'alaih dalam sumpah Allah seperti pada surat Yasin/36: 

1-3 di mana al-Qur'an yang penuh hikmah itu (muqsam bih) 
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diturunkan kepada Muhammad saw sebagai salah seorang dari rasul 

Allah (muqsam 'alai h). Dengan demikian kaitan antara keduanya 

adalah dari segi sama - sama ditujukan kepada Muhammad saw. 

Akhirnya, dengan memahami keseluruhan sumpah Allah 

dalam al-Qur'an akan menambah pemahaman terhadap betapa 

luasnya pesan-pesan Allah yang terdapat dalam al-Qur'an. 
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TRANSLITERASI 

Dalam disertasi ini, transliterasi huruf-huruf Arab ke dalam huruf-huruf Latin 

beserta perangkatnya disesuaikan dengan sistem yang disusun oleh Departemen 

Agama, Kementerian Agama Indonesia, dan yang juga diikuti dalam semua 

penerbitan-penerbitan INIS yang berbahasa Indonesia sebagaimana terdapat dalam 

Johannes den Heijer dan Ab Massier (ed.), Pedoman Transliterasi Bahasa Arab, seri 

INIS Jilid XIII, edisi dwibahasa, Jakarta, 1992, h. 7-9. 

1. Konsonan-konsonan : 

I 
~ 

- ) = z 0 - q 

y= b v - s .!J - k 

~= t J- - sy J -

0= .. 
s c..r'= ~ i - m 

c= J uP= q 0 - n 

c.= \1 ~ - t J:> - h 

c.= kh .1 - ~ ) - w 

;) - d t. - ' IS - y 

~ • ;) - z t. - g 0 - ah 

~ 

J = r J - f .. o - at, ah 
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2. Vokal Pendek : 

= a 

= 

- u 

3. Vokal Panjang: 

L - a 

0 0 

't..F = 1 .. ,. 

0 J -
.J- - u 

4. Diftong: 
0 ,. 

.J- - au 

o ... 

-.. , ai 

5. Pembauran kata sandang tertentu : 

.. JI = al­

.. ,_.;JI = asy-sy 

wa al-, wal-
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TERJEMAHAN AYAT AL-QUR'AN 

Terjemahan ayat al-Qur'an dalam disertasi ini diambil 

dari buku Al-Qur'an dan Terjemahnya, Yayasan Penyelenggara 

penterjemah Al-Qur'an Departemen Agama RI, Jakarta, 1994. 

Kecuali hal di atas, maka dalam hal-hal tertentu penulis 

membuatkan terjemahan sendiri., 

XVl11 



DAFTAR SINGKATAN 

as = 'alaihi al-salam 

H = Tahun Hijriah 

h. = halaman 

H.R. = Hadis Riwayat 

M = Tahun Masehi 

No. = Nomor 

Q.S. = Al-Qur'an Surat 

ra = radiallahu 'anhu 

saw = sallallahu 'alaihi wa sallam 

SWT = Subhanahu Wa Ta'ala 

t.p. = tanpa penerbit 

t.t.p. = tanpa tempat penerbit 

t.t. = tanpa tahun 

w. .= wafat 
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KATA PENGANTAR 

Segala puJl dan syukur disampaikan kepada Allah 

Subhanahu Wa Ta'ala (SWT) yang telah menurunkan al-Qur'an 

sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 

petunjuk itu dan pembeda antara yang hak dengan yang batil. 

Kemudian salawat dan salam kepada Rasul-Nya yang mulia 

Muhammad Sallallahu 'alaihi wa sallam (saw) serta keluarga 

dan sahabat-sahabatnya yang telah bersusah payah menyampaikan 

syari'at Islam kepada manusia untuk keselamatan mereka di dunia 

dan di akhirat. 

Kemudian dapat dijelaskan bahwa penelitian tentang 

pelbagai aspek dalam al-Qur'an seperti sumpah Allah dan lain-lain 

adalah sangat menarik dan selalu aktual. Penelitian tersebut 

bukanlah pekerjaan mudah melainkan merupakan pekerjaan berat 

dan memerlukan waktu yang banyak di. samping pengetahuan yang 

memadai. Namun demikian, alhamdulillah keberhasilan dalam 

penyelesaian penulisan disertasi 1n1 telah dapat dicapai. 

Keberhasilan yang dicapai m1 adalah setelah sebelumnya 

mengalami berbagai macam kesulitan semisal ilmu yang terbatas 

dan ekonomi rumah tangga yang tidak terpenuhi sebagaimana 

mestinya sehingga terganggu dalam pemusatan pemikiran dan 

penggunaan waktu yang tersedia. Dan dalam proses perjalanan 
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penelitian dan penulisan disertasi 1m telah pemah ditinggalkan · 

tetapi tetap tidak dilupakan. 

Keberhasilan sebagaimana dijelaskan di atas adalah atas 

berkat pertolongan-Nya dan perhatian serta dorongan sangat serius 

dari berbagai pihak, baik langsung maupun tidak langsung. Karena 

itu, ungkapan rasa syukur yang tiada terhingga kepada Allah 

Subhanahu Wa Ta'ala (SWT) yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang atas selesainya penulisan disertasi ini tidak dapat 

dibayangkan. 

Kemudian, secara khusus disampaikan penghargaan dan 

terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. M. Quraish Shihab, MA. dari lAIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta dan Bapak Prof. Dr. Djohan Makmur,SH. 

dari IKIP Negeri Jakarta, masing-masing sebagai promotor dan 

penguji pada ujian tertutup tanggal 4 Agust}.ls 1997 yang tel~h 

memberikan perhatian sepenuhnya dan menyediakan banyak 

kesempatan guna memberikan bimbingan dan koreksi yang 

diperlukan. Kecuali itu, tidak lupa disampaikan terima kasih 

atas bimbingan dan dorongan yang selalu diberikan almarhum 

Prof. Dr. Baharuddin Harahap sejak awal penulisan disertasi ini 

sampai beliau meninggal dunia di Jakarta pada tanggal 1 

Desember 1995. Mudah-mudahan almarhum mendapatkan 

ganjaran yang selayaknya dari Allah SWT. Amin. Kemudian 
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disampaikan terima kasih kepada Bapak Dr. H.M. Atho' 

Mudzhar sebagai ketua sidang I penguji, Bapak Prof. 

Dr.Nourouzzaman Shiddiqi, M.A., Prof.H. Zaini Dahlan,MA., 

dan Dr.H.S.Agil Husein Al-Munawwar,MA., masing-masing 

sebagai penguji pada ujian tertutup yang telah banyak 

memberikan bimbingan dan koreksi yang diperlukan. 

2. Bapak Dr. H.M. Atho' Mudzhar, sebagai Rektor dan Rektor 

sebelumnya, Bapak Prof. Dr. Nourouzzaman Shiddiqi, M.A. 

sebagai Direktur Program Pascasarjana dan Direktur sebelumnya 

serta seluruh staf dan para Dosen Pascasarjana lAIN Sunan 

Kalijaga Y ogyakarta temp at mengikuti S2 dan S3. Kemudian 

Bapak Prof. Dr. H.A. Ya'qub Matondang, MA. sebagai Rektor 

dan Rektor sebelumnya, Bapak Drs. H. Amin Husein Nasution 

sebagai Dekan dan Dekan sebelumnya, serta seluruh staf dan 

,. para Dosen Fakultas Syari'ah lAIN Sumatera Utara Medan 

tempat bertugas sebagai pegawai negeri (Dosen) yang telah 

banyak memberikan berbagai kemudahan sehingga seluruh 

kegiatan akademis S2 dan S3 dapat diselesaikan. Dalam hal ini 

termasuk kesempatan penelitian dan penyelesaian penulisan 

disertasi di lAIN Syarif Hidayatullah Jakarta sejak bulan 

Oktober 1994. 

3. Bapak Dr. N.J. G. Kaptein, Dr. J.J.G. Jansen, Prof. Dr. J.M.S. 

Baljon, Prof. Dr. W.A.L. Stokhof, dan Ibu Drs. Sabine 
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Kuypers, dan lain-lain yang telah memberikan bimbingan 

dengan penuh kesabaran selama berada sembilan bulan di 

Universitas Leiden, Negeri Belanda (1989-1990) atas kerjasama 

Studi Islam Indonesia - Belanda (Indonesian-Netherlands 

cooperation in Islamic Studies, INIS) an tara Direktorat 

Perguruan Tinggi Agama Islam Departemen Agama RI Jakarta 

dengan Jurusan Bahasa dan Kebudayaan Asia Selatan dan 

Pasifik Universitas Leiden. Karena itu:, disampaikan terima 

kasih kepada pemerintah c. q. Departemen A gam a RI yang telah 

memberikan kesempatan untuk mengikuti perkuliahan dan 

penelitian di Leiden dan juga kepada kerajaan Belanda atas 

segala bantuan dana dan fasilitas yang telah diberikan. Dengan 

kata lain, disampaikan terima kasih kepada seluruh staf INIS di 

Indonesia dan Belanda yang telah banyak memberikan perhatian, 

baik pada saat dalam keadaan sehat maupun pada saat pemah 

mengalami sakit di Leiden, negeri Belanda yang kaya dengan 

perubahan cuaca. U cap an terima kasih tidak hanya saat di negeri 

Belanda melainkan juga saat dua bulan di Universitas London 

(Inggris), tiga minggu di Kairo (Mesir) serta kunjungan ke 

Belgia dan Perancis atas inisiatif INIS. Dan bahkan setelah 

kembali ke Indonesia sampai sekarang. 

4. Kepala perpustakaan lAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, kepala 

perpustakaan lAIN Sumatera Utara Medan, kepala perpustakaan 
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IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, kepala perpustakaan Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) Sumatera Utara Medan, kepala 

perpustakaan SOAS (School of Oriental and African Studies) 

University of London, kepala perpustakaan Universitas Leiden, 

masing-masing dengan staf yang telah memberikan kemudahan­

kemudahan untuk menggunakan fasilitas yang tersedia. 

5. Bapak Menteri Agama R1 c.q. Dirjen Binbaga Islam, Ketua 

Yayasan Supersemar Jakarta, Gubemur KDH Tingkat I Sumatera 

Utara, Ketua BAZIS Sumatera Utara, Ketua BAZIS DKI 

Jakarta, pribadi Bapak Prof. Dr. H.A. Mukti Ali (Dosen 

Pascasarjana lAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta dan mantan 

Menteri Agama RI), Dr. H. Muslim Nasution (Dosen Pasca­

sarjana JAIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan penasehat LPPDPI 

BKPRMI Pusat), Drs. H. A. Bidawi Zubir (Kepala Kanwil Dep. 

Agama DKI Jakarta dan mantan Kepala Kanwil Dep. Agama 

Sumatera Utara), Drs.K.H. Toto Tasmara (Direktur Utama PT. 

Sumber Daya Mandiri I Grup HUMPUSS Jakarta, salah seorang 

pendiri BKPRMI, dan Ketua Umum Majelis Pimpinan Nasional 

BAKOMUBIN), H. Haluddin Harahap (Direktur PT. Pinang 

Mas Jaya Indah dan CV. Pinang Indah Jakarta), Drs. H. Fathi 

Siregar (Direktur Produksi PT. Abdi Bangsa Penerbit Harlan 

Umum Republika Jakarta), Drs. H. Maratua Simanjuntak 

(Anggota DPRD Tingkat I Sumatera Utara dan Ketua MDI 
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Sumatera Utara), Drs. H. Idrus Marham (Ketua Umum DPP 

BKPRMI), dr.H. Gading Hakim (Kepala Rumah Sakit Haji 

Medan), Drs. H. Oerip Mursyidi Akuntan Skd. (pegawai Kantor 

Pajak Jawa Timur di Surabaya dan mantan Kepala Kantor Pajak 

Medan Timur (Sumatra Utara), dan sederetan nama-nama 

lainnya baik di Medan, Jakarta, maupun Y ogyakarta yang telah 

memberikan bantuan baik moril maupun materil. U ntuk 

mereka semua disampaikan terima kasih yang tidak terhingga. 

6. Ternan seangkatan dalam program ini, ternan saat di luar negeri, 

ternan di lAIN Sumatera Utara, dan ternan saat di lAIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta yang telah meluangkan waktu untuk 

mendiskusikan rencana penelitian dan penulisan disertasi ini. 

7. lbunda dan ayahanda (Nursaminta Daulay dan Faqih M. Tohir 

Nasution), tiga orang adik kandung (Zuhri Nasution, Naimat 

Nasution, BA., dan Drs. Hilaluddin Nasution), mertua (Badariah 

Sipahutar dan H.Abdul Barri Harahap ), isteri (Hubbi 

Harahap,BA), dan lima orang anak kami (Nur 'Afifah Hasbi 

Nasution, M.Rasyid Rido Nasution, Zakiah Hasan Nasution, 

M. Said Ramadhan Nasution, dan M. Habiburrahman Nasution). 

Kepada mereka disampaikan permohonan ma'af, karena 

kewajiban sebagai seorang anak, abang, menantu, suami, dan 

ayah yang tidak dapat dipenuhi sesuai dengan ketentuannya. 
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Dapat dibayangkan betapa banyak suka dan duka yang mereka 

alami saat ditinggalkan di Sumatera Utara, terutama selama 

berada di Yogyakarta, Jakarta, Inggeris, Belanda, Belgia, 

Luxemburg, Jerman, Perancis, Mesir, dan teristimewa pada saat 

menunaikan ibadah haji (tahun 1990) ketika terjadi peristiwa 

musibah terowongan Mina dimana saat itu berada di dalam 

terowongan Mina tersebut. Suka duka yang mereka alami 

dirasakan juga. Tetapi kesendirian di Jakarta yang tidak 

mungkin sepenuhnya bergelut dengan buku yang kadang-kadang 

memusingkan kepala, dapat terobati dengan berbagai aktifitas 

seperti mengikuti seminar, diskusi ilmiah, kegiatan organisasi, 

menjadi khatib/imam hampir setiap jum'at, ceramah keagamaan 

terutama bulan Ramadhan dan kegiatan lainnya sehingga 

diperoleh kepuasan batin karena dapat menggunakan waktu 

dengan sebaik-baiknya. Kegiatan ini semua akan sangat besar 

manfaatnya dalam menatap masa depan di mana saja akan 

berkiprah. Di samping itu tidak dapat dilupakan betapa kagetnya 

dengan informasi bahwa ibunda tercinta sakit keras di kampung 

Sabarimba, Tapanuli Selatan yang mengharuskan untuk 

meninggalkan tempat tinggal di Jakarta menuju bandara 

Soekamo-Hatta Jakarta dan seterusnya. Tetapi sekarang, 

alhamdulillah kedua orangtua dalam keadaan sehat wal'afiat. 
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Hal lain yang patut digoreskan dalam disertasi ini adalah bahwa 

saat-saat menulis disertasi ini wajah keluarga dan anak-anak 

selalu terbayang sehingga seolah-olah rangkaian kata dalam 

disertasi ini ditujukan kepada mereka. Oleh karena itu, kepada 

mereka semua disampaikan terima kasih atas segala dorongan 

yang selalu diberikan, khususnya kepada isteri tercinta yang 

telah mampu mengatasi pelbagai macam kesulitan yang 

demikian berat dalam mendidik anak-anak yang sedang dalam 

pertumbuhan (termasuk memilihkan sekolah) dan mereka rela 

ditinggal (walaupun mereka selalu mendesak agar cepat 

kembali ke Medan) dalam tempo yang tidak sebentar untuk 

suatu tujuan mulia. 

Semoga mereka yang telah turut membantu dalam 

penyelesaian penulisan disertasi ini mendapat balasan yang 

berlipat ganda dari Allah Subhanahu Wa Ta'ala. Amin. 

Kemu,dian, se bagai seor~g hamba Allah yang beriman, 

dapat dirasakan betapa curahan rahmat, hidayah, dan 'inayah dari 

Allah SWT lahir dan batin, baik sewaktu mengikuti perkuliahan 

maupun ketika melaksanakan penulisan disertasi ini. Karena itu, 

tidak lupa disampaikan segala puji dan syukur kepada-Nya dan 

sekaligus mohon ampun dari segala kesalahan yang mungkin ada 

dan mohon ma'af yang sedalam-dalamnya kepada semua pihak 

apabila terdapat kesalahan-kesalahan yang tidak berkenan di hati. 

XXV11 



Akhimya, dengan memperhatikan penulisan disertasi tnt 

kemungkinan banyak terdapat hal-hal yang harus disempurnakan 

yang belum terpikirkan disebabkan karena keterbatasan ilmu 

pengetahuan yang dimiliki, maka sangat diharapkan dan diterima 

dengan senang hati segala saran dan kritik membangun dari para 

pembaca untuk penyempurnaan disertasi ini di masa mendatang. 

Dan semoga disertasi tm memberikan manfa'at untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan, kemajuan masyarakat, dan 

kesejahteraan umat Islam di dunia dan akhirat. Dan semoga 

disertasi ini memberikan motivasi bagi para pembacanya untuk 

mengkaji dan mendalami aspek-aspek lain yang sangat banyak dan 

tidak habis-habisnya ditemukan dalam al-Qur'an. 

Jakarta, 24 Desember 1997 

Drs. H. Hasan Mansur N asution,MA. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang, Pokok Masalah, dan Perumusan Masalah 

Al-Qur'an adalah firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala (SWT) 

yang dibawa Jibril 'alaihi al-saHim (as) kepada Nabi Muhammad 

sallallahu 'alaihi wa sallam (saw) untuk menjadi petunjuk. bagi 

seluruh manusia1 atau seperti dikatakan Amir cAbd al-'Ailz 

bahwa al-Qur'an menurut istilah adalah Kaldm Allah (firman Allah) 

yang menjadi mu'jizat, diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, 

ditulis dalam mushaf, disampaikan secara mutawatir, dan menjadi 

ibadah dengan membacanya. 2 

1 Mu}lammad Isma'il Ibrahim, Al-Qur'dn wa l'jdzuh a/­
'1/mi, Dar al-Fikr al-'Arabi, Kairo, t.t., h. 12 ; dan 'Ali bin 
Mu}lammad al-Jurjani, Kitdb al-Ta'rifdt, cet. III, Dar al-Kutub 
al- 'Ilmiyyah, Beirut-Libanon, 1408 H I 1988 M, h. 174. Dan 
sebagaimana juga dikatakan bahwa al-Qur'an adalah kitab 
hidayah yaitu hidaya]l (petunjuk) kepada manusia. Di sini 
dikemukakan surat al-Zariat /51 : 56 (Mustafa Muslim, Mabdhis 
fl l'jdz a/-Qur'dn, Dar al-Manarah li al-Na;yr wa al-Tauzi', c.et. 
I, Jeddah-Saudi Arabia, 1408 H/1988 M, h. 152). 

2 Amir 'Abd al-'Aziz, Dirdsdt fl 'Ulum al-Qur'dn, cet. I, 
Dar al-Furqan, Beirut, 1403 H/1983 M, h. 10. 

I 
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Nabi Muhammad saw sebagai penerima dan penyampai al-

Qur'an adalah Nabi terakhir, 3 dengan perkataan lain tidak ada lagi 

Nabi · dan Rasul sesudahnya. Keterangan ini juga memberikan .. ':... 

pengertian bahwa kitab samawi lain tidak akan ada lagi. Dengan 

demikian jelaslah bahwa al-Qur'an merupakan kitab samtiwi 

terakhir yang diturunkan Allah SWT sampai akhir zainan. 

Al-Qur'an yang merupakan kumpulan dari firman-firman 

Allah SWT itu berperan sebagai pembeda antara yang hak 

dengan yang batil (ai-Furqtin), 4 sebagai penjelasan bagi segala 

sesuatu (likulli syay), 5 sebagai nasehat (mau'izah), 6 dan lain-lain . . 
Kesemuanya ini menunjukkan bahwa al-Qur'an itu mempunyai 

cakupan yang sangat luas baik untuk kehidupan dunia maupun 

3 Q.S. al-Ahzab/33:40 : 

..• ~ ~"t;..J ..u11 J~ .J USJ .J ~ :.;-6A ~~ 4'. ~ 0ts lA 

4 Q.S. al-Baqarah/2: 185; . ~ . 

~.J ~ t5~ u'.ftl' ~ JY.'~~~ ~.) ~ 
. -~- _LJ!_;inj C$~ u--· 

s . 
Q.S. al-Nahl/16:89: . 

. . 
• :0 ~ I •I . _.. 1 .. ~1'\ .st .l- I •l"'• • . 

• • • ~ ~ UUJ.l '--lu.;::u ~ \..l.l \J ct • • • ~---- ... • .. .....;-..J 

6 Q.S. Ali 'Imran/3: 138; ~!in Yiinus/10:57:. 

·u.i9:;4n &~.J <S~.J ~lill u~ ~~ 
·(.5~.J ..)_,.l-J\ . _9 LJ ~~ -<"'• • t.l;c -<~. 6. i§ WJ\L.:.{J .....,. ~ r-:.J (.)A .. ·. _,... r-- . . ~ . "(H .. 

.. -
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akhirat. Al-Qur'an itu membuka pintu bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dan sekaligus menggagas orang yang memahaminya 

untuk selalu menggunakan nalar dalam mengantisipasi pelbagai 

problema. 

Al-Qur'an yang mengandung pelbagai hal yang sangat luas 

itu ternyata pengungkapannya tentang suatu masalah seperti kajian 

disertasi ini tidak saja ditemukan dalam satu ayat pada satu surat 

melainkan ditemukan dalam beberapa ayat pada beberapa surat al-

Qur'an. Dalam hal ini M.Quraish Shihab mengatakan bahwa al-

Qur'an tidak menggunakan metode sebagaimana metode-metode 

penyusunan buku-buku ilmiah. Buku-buku ilmiah yang membahas 

satu masalah selalu menggunakan satu metode tertentu dan dibagi 

dalam bab-bab dan pasal-pasal. Metode ini tidak terdapat dalam 

al-Qur'an yang di dalamnya banyak persoalan induk silih berganti 

diterangkan. 7 Sebagai contoh dikemukakannya apa yang terdapat 

dalam surat al-Baqarah ayat 216-221, yang mengatur hukum perang 

dalam asyhur al-.hurum berurutan dengan hukum minuman keras, 

7 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an Fungsi dan 
Peran Wahyu Dalam Kehidupan Masyarakat, cet. I, Mizan, 
Bandung, 1412 H/1992 M, h. 34. 
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perjudian, persoalan anak yatim, dan perkawinan dengan orang-

orang musyrik. 8 A tau seperti dikemukakan oleh 'Ali Hasan 
c 

al-'Arid "bahkan lebih unik lagi, ketika ia baru masuk pada suatu . 
masalah, maka akan segera diselingi oleh masalah lain, sedangkan 

masalah pertama bel urn tuntas". 9 Penjelasan sebagaimana 

disebutkan akan memotivasi umat Islam untuk mengkaji 

keseluruhan ayat-ayat al-Qur'an. 

Di samping hal di atas, al-Qur'an sangat jarang menyajikan 

suatu masalah secara rinci seperti tentang perkawinan. Pada 

umumnya al-Qur' an menyajikan suatu masalah secara garis besar 

(ijmiil, secara umum) atau prinsip-prinsip pokoknya saja dan 

secara parsial (juz-i, secara terpisah-pisah). Dan di sinilah 

pentingnya penafsiran dari para mufassir. 

8 Ibid. 

9 'Ali ~asan al-'Aric}, Tiirikh 'Ilmi al-tafsir wa Manahij 
al-Mufiissirin, Dar al-Fikr, Mesir, 1376 H, h. 77. Penyusunan 
ayat-ayat Al-Qur'an dan surat-suratnya sebagaimana yang ada 
dalam mushaf sekarang ini adalah berdasarkan tauqifi dan 
perintah dari Allah Ta'ala kepada Nabi dan Rasul-Nya. 
Demikian dijelaskan oleh Wahbah Mustafa al-Zuhaili, Al­
Qur'iin al-Kiirim Bunyatuh al-Tasyri'iyj;ah wa Kha~iii.suh al­
f!acfiiriyyah, cet. I, Dar al-Fikr al-Mua~ir, Beirut-Libanon, 
1413 H/1993 M, h. 27. 
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Kemudian dapat dijelaskan bahwa keberadaan al-Qur'an 

seperti tersebut di atas inilah antara lain terletak keistimewaan 

al-Qur'an dan dalam kenyataannya terns menerus menjadi objek 

kajian para intelektual muslim maupun non muslim dan tetap 

aktual sepanjang masa. 

: Susunan al-Qur'an dengan keistimewaan tersendiri itu 

adalah juga merupakan motivasi khusus untuk penggalian makna 

ayat-ayat-Nya yang tidak pernah berakhir. Muhammad Rasyld Rida . . 
(1865-1935) mengatakan bahwa jika seandainya al-Qur'an 

diturunkan dan disusun menurut gaya bahasa buku-buku lain atau 

disusun berbab-bab akan hilanglah keistimewaannya dari kitab-

kitab lainnya. 10 

Al-Qur'an yang mempunya1 keistimewaan dalam mem-

bicarakan berbagai macam hal itu antara lain adalah tentang 

sumpah Allah. Hal ini sangat penting dikaji. Berkaitan dengan ini 

(sumpah), dikemukakan oleh Ahmad Khan menurut yang dikutip 

JMS Baljon mengatakan bahwa orang boleh saja merasa heran 

mengapa Allah SWT banyak bersumpah dalam al-Qur'an. 

10 Mupammad Rasyld Riga, Al-Wapyu al-Mu~ammadi, 
cet. VIII, al-Maktab al-Islaml, Kairo, t. t. h. 143 - 144. 
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Keberatan tersebut muncul disebabkan karena mereka tidak 

mempelajari idiom al-Qur'an. 11 

Kecuali itu, dengan memperhatikan bentuk-bentuk 

pengungkapan (kata-kata) yang artinya dalam bahasa Indonesia 

adalah sumpah menurut petunjuk al-Qur'an dengan berpedoman 

kepada Al:.Qur'an dan Terjemahnya12 sebagai pegangan di-

temukanlah antara lain kata-kata uqsimu, yafllifuna, yamin, yu 'luna, 

syahiidah, dan ya 'tali. Kata yang berkaitan dengan uqsimu 24 kali, 

ya~lifuna 12 kali, yamin 24 kali, yu 'luna satu kali, syahiidah tiga 

kali, dan ya 'tali satu kali. 13 Kemudian dapat diperhatikan dari 

huruf sumpah. Ibn Khalawaih mengatakan bahwa huruf sumpah ada 

empat macam yaitu : Waw, ba, ta, dan hamzah seperti wa Alliihi. 14 

ll JMS Baljon, Modern Muslim Koran Interpretation, E.J. 
Brill, Leiden, 1968, h. 44. 

12 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, 
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, Dep. Agama RI, 
Jakarta, 1993. 

13 Muhammad Fuad 'Abd al-Baqi, Al-Mu'jam al-Mufahras 
lialfii! Al-Q,;r'iin al-Karim, Dar al-Fikr, Mesir, 1401 H/ 1981 M, 
h. 545, 215, 774, 775, 75, 390 ; dan al-Hasani al-Muqaddasi, 

- # 

Fatfl al-Rafzmiin lifiilibi Ayiit al-Qur'iin, al-Ma,tba'ah al-
Ahliyyah, Beirut, 1323 H, h. 363, 113 - 114, 487, 27, 245. 

14 Abu 'Abd Allah al-Husain bin Ahmad, I'riib Saliisin Surat . . 
min al-Qur'iin al-Karim, Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, Beirut-
Libanon, t.t., h. 37. 
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Keempat huruf tersebut ditemukan dalam al-Qur'an. Dan dalam 

kaitannya dengan sumpah hanya pada tiga huruf pertama karena 

huruf yang terakhir ( hamzah ) diterjemahkan dengan apakah 

sebagai huruf istifhiim (pertanyaan ) sebagaimana pada surat 

Yunus/10:59 : ... Katakanlah : "Apakah Allah telah memberikan 

izin kepadamu ( tentang ini ) atau kamu mengada-adakan saJa 

terhadap Allah ?". 15 

Dalam penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa sumpah 

di dalam al-Qur'an dapat berupa sumpah Allah, sumpah manusia, 

dan sumpah setan yang kesemuanya diungkapkan Allah dalam al-

Qur'an. 

Berdasarkan kenyataan-kenyataan terurai di atas, penelitian 

dalam disertasi ini difokuskan pengkajiannya tentang sumpah 

Allah. Dengan kajian ini, maka pokok masalah yang akan diangkat 

sebagai kajian utama adalah- bagaimana sesungguhnya wawasan al-

Qur'an tentang sumpah Allah. Dan agar pembahasan lebih terarah, 

maka pertanyaan pokok ini akan dirumuskan dalam bentuk-bentuk 

pertanyaan sebagai berikut : 

15 Dep. Agama RI, op.cit., h. 316. Penulis lain memberikan 
contoh surat al-Naml/27:59 : ... Apakah Allah yang lebih baik, ataukah 
apa yang mereka persekutukan dengan Dia ( 'Abd al-'Alim Faudah, 
Asiilib al-Istifhiim fi al-Qur'iin, Muassasah al-Sya'b, Kairo, 1953, h. 49). 
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1. Apa yang dimaksud dengan sumpah Allah dan apa unsur-unsur 

yang membentuknya . 

2. Ayat-ayat mana yang termasuk sumpah Allah dan kenapa Allah 

bersumpah. 

3. Tentang apa Allah bersumpah (muqsam 'alaih) dan apakah 

semuanya tertulis dalam al-Qur' an. 

4. Apa kaitan muqsam bih dengan muqsam 'a/aih. 

B. Batasan Istilah-Istilah yang digunakan 

Sesuai dengan judul disertasi ini "wawasan af-Qur'an 

Tentang Sumpah Allah", maka istilah-istilah yang perlu dijelaskan 

adalah wawasan, al-Qur'an, dan sumpah Allah. 

W awasan dari kata wawas. Wawas a tau mew a was berarti 

meneliti, meninjau, memandang,mengamati. Contohnya: Politik 

negara kita selama ini lebih banyak dipergunakan untuk meninjau 

ke dalam. Sedangkan wawasan adalah berarti hasil mewawas, 

tinjauan, pandangan serta konsepsi, dan cara pandang16 terhadap 

suatu masalah. Hal ini menunjukkan adanya suatu objek tertentu 

16 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, cet. IV, edisi kedua, Balai Pustaka, 
Jakarta, 1995, h. 1127. 
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yang memerlukan pengetahuan dan pemahaman tentang 

kedudukannya dilihat dari sudut tertentu. 

Kata · al-Qur'an adalah sebagaimana keterangan terdahulu. 

Dan al-Qur' an yang menjadi kajian ini atau sebagaimana dikatakan 

M. Quraish Shihab bahwa al-Qur'an yang berada di tengah- tengah 

kita dewasa ini, diyakini tidak berbeda sedikitpun dengan al­

Qur'an yang disampaikan nabi Muhammad saw 15 abad yang lalu. 17 

Dengan keterangan di atas berarti akan dikaji ayat-ayat al-

Qur' an ten tang sumpah Allah yang dahulunya selalu menjadi 

bacaan nabi Muhammad saw. Dengan perkataan lain kajian ini 

tidak bermaksud untuk menguji kebenaran ajaran yang terkandung 

dalam al-Qur'an, melainkan hanya berusaha mencari petunjuk yang 

berkaitan dengan pembahasan. Cara yang akan dilakukan .adalah 

mencari dan mengumpulkan serta mengkaji ayat-ayat al-Qur'an 

yang berbicara tentang masalah yang menjadi objek kajian. 

Selanjutnya mengenai sumpah Allah akan dijelaskan setelah 

mengemukakan pengertian sumpah secara umum. 

17 M. Quraish Shihab, Posisi Sentral AI-Qur'an Dalam Studi 
Islam, dalam Taufik Abdullah dan M. Rusli Karim ( ed. ), Metodologi 
Pene/itian Agama Sebuah Pengantar, cet. ill, Tiara Wacana, Y ogyakarta, 
1991, h. 135. 
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Kata sumpah dalam bahasa Indonesia adalah terjemahan 

dari bahasa Arab qasam dan lain-lain sebagaimana penjelasan 

terdahulu. Dan kata aqsama maksudnya adalah sumpah pada 

umumnya atau sumpah secara umum· 18 

Kemudian terdapat kata al-half dan al-yamin. Tentang . 
yamin, Ibrahim Anis dkk mengatakan bahwa qasam sama dengan 

18 J. Pedersen, Kasam, dalam E. Van Donze}, B. Lewis 
dan Ch. Pellat (ed.), The Encyclopaedia of Islam, vol. IV, E.J. 
Brill, Leiden, 1978, h. 687. Issa J. Boullata yang mengutip 
pendapat Bint al-Syati mengatakan bahwa apa yang menurut ahli­
ahli linguistik tertentu biasanya dianggap sebagai sinonim-sinonim, 
ternyata tidak pernah muncul dalam al-Qur'an dalam pengertian 
yang benar-benar sama pada saat al-Qur'an menggunakan sebuah 
kata. Karena itu, kata tersebut tidak dapat ditukar dengan kata lain 
yang biasanya dipandaiig sebagai sinonim kata pertama tadi dalam 

. kamus-kamus bahasa Arab dan kitab-kitab tafsir. Hal ini seperti 
kata aqsama yang biasa)lya halafa dipandang sebagai sinonimnya 
yang artinya ·bersumpah. Setelah JOOneliti seluruh tempat dalam al­
Qur'an tentang kedua kata~-tefsebut dengan berbagai bentuknya, 
Bint al-Syatl herkesimpulan bahwa aqsama digunakan untuk jenis 
sumpah sejati yang tidak pernah diniatkan untuk dilanggar, 
s~delllgkan J:alafa selala digunakan un~ menunjukkan sumpah 
palsu yang selalu dilanggar ( Issa J. Boullata, Modern Qur 'iin 
Exegesis: A Study of Bint al-Shiiti 's Method, dalam The Muslim 
world, vol. LXIV, no. 2, The Hartford Seminary Foundation, 
Hartford, U.S.A., April 1974, b. 109 .. 110). 
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yamin yang bermakna sumpah. Qasam jamnya aqsam. 19 Selain 

qasam sama dengan yam in, maka qasam juga sama dengan half 20 

• 

Kecuali itu, semua bentuk kata tersebut adalah berkaitan 

dengan sumpah manusia. Akan tetapi yang menggunakan kata 

uqsimu dalam al-Qur'an adalah tertentu terhadap sumpah Allah. 

Kemudian antara a/-~alf dan al-yamin dijelaskan bahwa 

a/-~alf adalah a/-yamin yaitu janji (a/-'ahd) dan pada akhirnya 

dipergunakan kepada seluruh sumpah (yam in). 21 Hal ini sepertj 

firman Allah SWT yang bermakna : Dan janganlah kamu ikuti 

setiap orang yang ban yak bersumpah lagi hina. 22 Dalam ayat ini 

disebut ~a//af yang berarti yang banyak bersumpah. Sebagai 

19 Ibrahim Anis dkk, a/-Mu 'jam a/- Wasi.J, juz II, cet. II, Dar 
Ihya al-Turas al-' Arabi, Mesir, 1393 HI 1973 M, h. 735. 

# 

20 Ibid, h. 734 ; dan John Penrice, B.A., Dictionary and 
Glossary of The Koran With Copious Grammatical References and 
Explanations ofThe Text, curzon.press, London, 1979, h. 38 dan 118; dan 
Majma' al-Lugah al-' Arabiyyah, al-Mu 'jam ai-Wajfz, cet. I, MesiF; 1400 
HI 1980 M, h. 501- 502 dan 687. Dan MupammadFarid'Wajdl, Dairah 
Ma' arif al-Qarn a/- 'Jsynln, jilid VII,·· Al-Maktabah al-Islamiyyah al­
Jadldah, Beirut- Libanon, t.t., h. 794. 

21 Ismail ?aqql, Tafsir Rufz al-Bayiin, jilid X, Dar al­
Fikr, t.t.p., t.t., h. 110. Dalam keterangan lain disebutkan bahwa 
ayman jam' dari yamfn yang bermakna sumpah (Louis Ma 'luf, 
ai-Munjid fi al-Lugah, cet. XXVIII, Matba'ah al- Kasullkiyyah, 
Beirut-Libanon, 1986 'h. 927 ). • 

22 Q.S. al-Qalaml68: 10. 
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maksud dari ayat ini adalah apakah orang yang banyak bersumpah 

itu dita'ati sementara keadaan keburukannya telah diketahui. 

Dengan demikian maksudnya adalah supaya jangan dita'ati. 23 

Di atas disebutkan bahwa yamin jam'nya aymiin. Kata ini 

selain bermakna sumpah, juga dapat bermakna kanan sebagaimana 

dalam firman Allah SWT yang artinya: Dan golongan kanan, 

alangkah bahagianya golongan kanan itu. 24 Sedangkan yam in 

yang bermakna sumpah adalah merupakan kata isti'iirah (kata 

pinjaman) dari al-yad (tangan) sebagai suatu ungkapan terhadap 

yang dilakukan orang yang bersumpah dengan orang lain. 25 

Adapun tentang ilii' yang ditemukan satu kali dalam al-

Qur'an adalah dalam bentuk fi'l mu~iiri' yang berbunyi yu'luna 

23 Penrice, op.cit., h. 38 ; dan Faudah, op.cit., h. 315; dan Al­
tfusain Ibn Mupammad al-Ragib al-A~faharu, al-Mufradiit fi Garib al­
Qur 'an, juz I, al-Matba'ah al-Fanniyyah al-Hadisah, Mesir, 1970, h.184. . . 

24 Q.S al-Waqi'ah/56:27. 

25 Al-Ragib, AI- Mufradiit, Juz I, op. cit., h. 553. Manna' 
Khalil al-Qattan menyebutkan bahwa a/-half (sumpah) disebut - , juga dengan yamin. Hal ini adalah disebabkan karena orang Arab 
saat bersumpah memegang tangan kanan (yamin) sahabatnya 
(Manna' Khalil al-Qattan, Mabiihis fl. 'Ulum al-Qur 'iin, 
Mansyurat al-' Asr al-Hadis, Riyad, i393 HI 1973 M, h. 291). 

• • • 
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yang terdapat pada surat al-Baqarah/2:22626 adalah tentang sumpah 

man usia yang menjelaskan untuk tidak menyetubuhi isteri ( al­

yamin 'ala tark wat-i al-zawjah). 21 lli'i' adalah sumpah untuk tidak . 
menyetubuhi isteri pada waktu tertentu seperti : Demi Allah saya 

tidak menyetubuhimu selama em pat bulan. 28 Masa em pat bulan 

adalah waktu maksimal batas kesabaran isteri ditinggalkan 

suami. 29 Dalam hal ini Muhammad Rasyid Rida mengatakan . . , ' 

bahwa masa empat bulan adalah masa yang tidak berat bagi isteri 

ditinggalkan suami dan hal itu cukup untuk masa berfikir bagi 

suami ten tang isterinya. 30 

26 Al-Baqi, op. cit., h. 75 ; dan al-Muqaddasi, op. cit., 
h. 27. 

27 
Mupammad 'Ali al-~apiini, $afwah al-Tafiisir, jilid I, 

cet.IV I Dar al-Qur'an al-Karim, Beitut, 1402 H I 1981 M, 
h. 144. 

2
& 'A1i bin Mu\lammad al-Jurjani, Kitiib al-Ta 'rifdt, cet. 

III, Dar al-Kutub al- 'Ilmiyyah, Beirut-Libanon, 1408 HI 1988 M, 
h. 41. . 

29 M~ammad ~usain al-'fabafaba'i, Al-Mizdn fi Tafsir al­
Qur 'tin, cet. II, jilid II, Mansyurat Muassasah al-A 'lami li al­
Matbft'at, Beirut-Libanon 1394 Hl1973 M, h. 257 . . 

30 
Mt$ammad Rasyid Ri~a, Tafsir al-Qur 'tin al-.flakim 

Yang masyhur dengan Tafsir al-Mandr, cet. II, Dar al-Ma'rifah li 
al-Tiba'ah wa al-Nasyr, Beirut-Libanon, t.t., h.368 . • 
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Selanjutnya kata syahiidah yang bermakna sumpah 

ditemukan tiga kali dalam dua ayat al-Qur'an yaitu surat al­

Niir/24:6 dan 831 yang menjelaskan tentang li'an. Ini berarti adalah 

juga sumpah man usia. Dan ten tang i 'tala yang ditemukan satu kali 

dalam al-Qur'an yaitu dengan bentuk fl'l mudiiri' (ya'tali) pada 
• 

surat al-Nur/24:22 menjelaskan larangan terhadap orang-orang yang 

memp1.1nyai kelebihan dan kelapangan bersumpah untuk tidak 

memberi bantuan kapada kaum kerabat, orang-orang miskin, dan 

orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah. Ini juga berarti 

penjelasan tentang sumpah manusia. 

Kemudian tentang huruf sumpah ba, ta, dan waw dapat 

dijelaskan bahwa huruf ba sebagaimana dikemukakan Manna' 

Khalil al-Qattan tidak terd.apat dalam al-"Qur'an kecuali berangkai 
" 

denganfl'/ qasam seperti pada surat al-Nur/24:53. 32 Fi'l qasam 

di sini maksudnya bukan saja dari kata aqsama tetapi juga ahlafa . . 
Dalam aqsama dan erFilafa tidak terdapat sumpah Allah. Tentang , 

huruf "ta" ternyata jarang dipergunakan (qali/)33 dalam al-Qur'an. 

31 Al-Baqi, op. cit., h. 388 dan 390. 

32 Khalil al-Qattan , op. cit., h. 291. .. 
33 Ibid. 
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Huruf ta tersebut yang disambungkan dengan kata Allah sehingga 

menjadi ta Allahi ditemukan 9 kali dalam al-Qur'an. 34 

Sedangkan bi Allahi ditemukan 14 kali ( 8 kali dengan.fi '/ qasam 

aqsama dan 6 kali dengan fi 'I qasam a~/afa ).35 Dan wa Allahi 

ditemukan satu kali dalam al-Qur'an. 36 Ta Allahi, bi Allahi, dan 

wa Allahi tidak menjadi kajian dalam disertasi ini. Kemudian 

yang menggunakan huruf sumpah waw sebagaimana dikatakan 

Manna' Khalil al-QatHin terdapat banyak37 dalam al-Qur'an yang ... 
bermakna sumpah dan di antaranya sumpah Allah. Dalam hal ini 

akan dikaji huruf sumpah waw yang terdapat setelah al-l]uruf a/-

muqatta'ah dan pada fawatih al-suwar dimana kesemuanya adalah . . ~ 

tentang sumpah Allah. 

34 
( Surat Yfisuf/12:73, 85, 91, 95; al-Na}ll/16:56 dan 63; al­

Anbiya/21:57; al-Syu'ara/26:97; dan al-~affat/37:56 ) (al-Baqi, 
op.cit., h. 47, 68- 69, 70, 72 ). 

35 
( Surat al-Nisa/4:62; al-Maidah/5:53, 106, 107; al-

An'am/6:109; al-Taubah/9:42, 56, 62,' 74, 95; al-Na!ll/16:38; al­
Nfu/24:53; al-Naml/27:49; dan Fa!ll/35:42) (Ibid., h. 47, 63-68, 70, 72). 

36 
( Surat al-An'am/6:23 ) (Ibid., h. 65 ). 

37 Ibid. Dalam keterangan lain disebutkan bahwa sumpah 
dengan waw dalam al-Qur'an lebih banyak daripada dengan ba 
dan ta. Dan ketiga huruf tersebut adalah merupakan adawlit a/­
qasam (Muhammad Bakar Isma'il, Dirlisat fi 'Ulum al-Qur 'an, 

• 
cet. I, Dar al-Manar li al-Tiba' ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi', 
Kairo, 1411 H/ 1991 M, h. 369). 
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Kemudian yang dimaksud dengan sumpah ialah sesuatu 

yang digunakan untuk memperkuat pembicaraan. 38 Dan al-Jurjani 

mengatakan bahwa sumpah menurut terminologi adalah menguatkan 

salah satu dua berita dengan menyebutkan nama Allah Ta'ala atau 

sifat-Nya. 39 

Selanjutnya Kazim Faflli al-Rawi mengatakan bahwa yang 

dimaksud dengan sumpah adalah sesuatu yang dikemukakan untuk 

menguatkan apa yang dikehendaki oleh yang bersumpah. Hal ini 

ada kalanya untuk memastikan a tau mengingkari sesuatu. 40 Dengan 

demikian dapat pula dipahami adanya ucapan yang dipergunakan 

untuk memastikan kalimat lain sebagaimana juga dikatakan 

Sibawaih yang dikutip oleh Kazim Fathi al-Rawi bahwa sumpah . 
'·' itu adalah untuk menguatkan perkataan sese orang. 41 Keterangan 

38 Jalal al-Din 'Abd al-Rapman al-Suyft!i, Al-Itqan fi 
'Ulum al-Qur 'an , cet. II, jilid II, Syarikah Maktabah Mu~~afa 
al-Babi al-Halabi wa Auladuh, Mesir, 1370 H/1951 M, h. 133 . 

• 
39 AI-Jurjaru, op.cit., h. 259. 

40 Kazim Fat!J.i al-Rawi, Asalib al-Qasam fi al-Lugah al­
'Arabiyyah, cet. I, Matba'ah al-Jami'ah, Bagdad, 1397 H/1977 M, 
h. 30. . 

41 Ibid., h. 31. 
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Sibawaih ini tampaknya memberikan gambaran tentang sumpah 

yang dilakukan oleh manusia. 

Kemudian untuk memberikan pengertian secara umum 

dapat dijelaskan bahwa sumpah adalah sesuatu yang dikemukakan 

untuk menguatkan berita dengan menggunakan unsur-unsur 

sumpah. Sedangkan sumpah Allah adalah berarti menguatkan berita 

dari Allah melalui firman-Nya dengan menggunakan unsur-unsur 

sumpah. 

J adi, maksud istilah dalam judul disertasi mt adalah 

wawasan a tau tinjauan al-Qur' an mengenai sumpah Allah atau 

firman Allah baik diperhatikan dari kata uqsimu maupun dari huruf 

sumpah waw yang terdapat setelah al-huruf al-muqatta 'ah dan . . . 
padafawiitih al-suwar dengan menggunakan unsur-unsur sumpah . 

• 

C. Kajian-Kajian Terdahulu 

Pemahaman terhadap bagaimana sumpah Allah dalam al­

Qur'an perlu diperhatikan buku yang berjudul "Al-Tibyiin fi Aqsiim 

a/-Qur'iin42 (Penjelasan tentang sumpah-sumpah al-Qur'an) yang 

ditulis oleh Syamsuddin Muhammad Ibnu Abu Bakar yang dikenal . 
dengan nama Ibnu Qayyim al-Jawziyyah. Dalam buku ini 

42 Buku yang ditulis oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyyah 
(w. 751 H/1350 M) ini diterbitkan antara lain oleh Dar al-Katib 
al-'Arabi, Kairo, 1388 H/1968 M, setebal 280 halaman. Buku ini 
dita_sfli~ oleh '!'aha Yusuf Syahin, salah seorang ulama Azhar, 
Me sir. 
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dikemukakan banyak pembahasan seperti manyebutkan rahasia 

kisah samud yang diungkapkan Allah SWT, sifat al-Qur'an ada 

yang disebut secara umum dan ada secara khusus, sedikit-dikitnya 

masa hamil, kapan ditiupkan rub kepada janin, keajaiban mata dan 

telinga serta hidung, dan lain-lain. Semuanya ini tidak menjadi 

kajian dalam disertasi ini. 

Adapun pembahasan tentang ayat al-Qur'an yang di 

dalamnya ada kata uqsimu dan huruf sumpah waw yang 

dikemukakan dalam buku tersebut berbeda dengan pengura1an 

dalam disertasi ini. Dalam buku tersebut penguraian dikemukakan 

secara umum, sedangkan dalam disertasi ini penguraian di 

kelompokkan kepada kata uqsimu dan huruf sumpah waw dengan 

cara terlebih dahulu mencari tema pokok dalam muqsam 'alaih dan 

menyusunnya menurut urutan ayat dalam al-Qur' an yang tidak 

disebutkan dalam buku tersebut. Kecuali itu, dalam disertasi ini 

dikemukakan definisi sumpah secara umum dan sumpah Allah, 

unsur-unsur yang membentuk sumpah Allah, kaitan antara muqsam 

bih dengan muqsam 'alaih, dan lain-lain sebagaimana dalam 

rumusan masalah terdahulu yang tidak dikemukakan dalam buku 

terse but. 
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Perbedaan lainnya adalah dari segt pendekatan yang 

dilakukan. Dalam pembahasan ini digunakan pendekatan yang 

lebih khusus yaitu dengan metode maufju' i dengan mengumpulkan 

seluruh ayat-ayat al-Qur'an tentang sumpah Allah. 

Selain buku di atas, ditemukan pula buku: Im'an fi Aqsiim 

al-Qur'an. 43 Datam buku ini dijelaskan tentang tiga tuduhan . . . 

terhadap sumpah al-Qur'an. dan cara al-Razi u1_1tuk menjawab 

tuduhan ini dan juga cara Ibn al-Qayyim Rahimahullah dalam 

menta'wilkan sumpah al-Qur'an untuk menolak tuduhan serta cara 

pengarang buku ini untuk memberikan jawaban secara umum. Dan 

juga penjelasan secara khusus mengenai sejarah sumpah dan 

keinginan manus1a terhadapnya. Pembahasan-pembahasan 

sebagaimana dijelaskan ini tidak menjadi pembahasan dalam 

disertasi ini. Demikian Juga penjelasan mengena1 apa yang 

ditemukan dalam Injil tentang larangan bersumpah yang 

dikemukakan dalam buku ini tidak akan diungkapkan dalam 

disertasi ini. 

43 Buku yang ditulis oleh 'Abd al-J:Iamid al-Farahi ini 
diterbitkan oleh al - Matba'ah al - Salafiyyah wa Maktabatuha, 
Kairo, 1345 H. Buku ini memuat 76 halaman. 
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Selanjutnya dijelaskan bahwa dalam buku-buku tafsir al-

Qur'an dijumpai uratan tentang ayat-ayat sumpah Allah. 

Pembahasan para mufassir tentang ini berserakan dalam pelbagai 

buku tafsir dalam rangka menafsirkan ayat-ayat sumpah Allah yang 

umumnya menggunakan metode ta~lili, 44 sehingga hasilnya pun 

bersifat parsial dan tidak utuh. Justeru itu, ia berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan ini. 

Kemudian tentang hadis Nabi Muhammad saw yang JUga 

membicarakan sumpah, maka secara prinsip, penelitian ini tidak 

membahasnya secara khusus. Namun demikian, karena hadis juga 

pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dari al-Qur'an, maka dalam 

44 Metode tal}lili adalah metode tafsir dengan cara 
menerangkan ayat-ayat al-Qur'an dari berbagai aspeknya menurut 
urut-urutan ayat dalam mushaf, dengan mengemukakan 
pengertian dan kandungan lafal-lafalnya, hubungan satu ayat 
dengan ayat yang lain dan satu surat dengan surat yang lain, 
sebab-sebab turunnya (kalau ada) dan lain-lain. Dan untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih sempurna, pembahasan 
dikaitkan dengan ayat-ayat lain, sunnah N abi, perkataan sahabat 
atau tabi'in (Zahir bin 'A wag al-Alma'i, Dirtistit fi al-Tafsir al­
Maurju' i li al-Qur 'tin al-Karim, cet. I, Riyag, 1404 H, h. 18), 
atau dalam keterangan lain disebutkan bahwa metode ta!Jlili 
(mengurai) yang dinamakan juga tajzi 'i (parsial) adalah berarti 
menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an dari pelbagai seginya, ayat demi 
ayat sebagaimana urutannya yang ditemukan dalam mu.sl;zaf al­
Qur'an (M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur 'tin Al-Karim, op. cit., 
h. v ). 
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hal-hal tertentu hadis-hadis yang dimaksud tidak akan diabaikan 

begitu saja dalam penelitian ini. Paling tidak, hadis-hadis yang 

ditemukan yang ada relevansinya dengan pembahasan ini akan 

dijadikan sebagai bahan perbandingan atau pun bahan pelengkap 

penguraian dengan tujuan untuk mendapatkan basil penelitian yang 

lebih memuaskan. 

Dengan demikian, penelitian ini bukanlah pengulangan dari 

apa yang telah dilakukan oleh peneliti lain sebelum tulisan ini. 

Bahkan diharapkan bahwa studi ini akan menghasilkan hal-hal baru 

yang belum terungkap oleh studi lain dalam kaitannya dengan 

wawasan al-Qur'an tentang sumpah Allah. 

D. Metode Penelitian 

Penelitian dalam disertasi ini adalah penelitian perpustakaan 

(library research) dalam arti bahwa semua sumber datanya berasal 

dari bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan judul penelitian. 

Karena tulisan ini menyangkut al-Qur'an secara langsung, maka 

yang menjadi sumber utamanya adalah Kitab Suci al-Qur'an. 

Memperhatikan kajian dalam disertasi ini adalah tentang al­

Qur'an, maka berarti studi ini termasuk studi Islam klasik. Hal ini 

sebagaimana dikemukakan Noeng Muhadjir bahwa studi Islam 

klasik itu mencakup setidak-tidaknya enam cabang ilmu antara lain 
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'ulumul Qur'an. Lebih jelasnya lagi dikemukakannya pendapat 

Ismail al-Faruqi yang mensistematisasikan 'ulumul Qur'an menjadi 

lima antara lain studi tentang asbabunnuzul atau konteks saat 

turunnya wahyu, studi tentang ayat-ayat makkiah dan madaniah dan 

studi tentang tafsir al-Qur'an45
. Selain itu, pendapat Noeng 

Muhadjir yang mengatakan bahwa dalam memahami ayat-ayat 

Qur'aniyah atau ayat-ayat qauliyah perlu bertolak dari keimanan 

dilanjutkan dengan penalaran, bukan sebaliknya, 46 dapat diterima. 

Kecuali al-Qur'an, maka sumber lain yang digunakan 

adalah buku-buku tafsir yang dianggap memadai dan mewakili 

seperti : Na~m al-Durar fl. Taniisub al-Ayiit wa al-Suwar, karangan 

al-Biqa'i, 47 Tafsir al-Qur 'iin al-Karim ( Tafsir at as Surat-surat 

Pendek Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu), karangan M. 

45 Noeng Miihadjir, Metodologi Pene/itian Kua/itatif, edisi III, 
cet. VII, Penerbit Rake Sarasin, Y ogyakarta, 1996, h. 173. 

46 Ibid, h. 179. 

47 Burhan al-Din Abi al-~asan Ibrahim bin 'Umar al-Biqa'i 
wafat tahun 885 HI 1480 M. Bukunya tersebut barn dicetak tahun 1296 
HI 1976 M untuk cetakan pertama dan tahun 1413 HI 1992 M untuk 
cetakan kedua. Dengan demikian sekitar 496 tahun setelah meninggalnya 
al-Biqa'i barn bukunya dicetak. 
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karangan 

Tafsir a/-

Tafsir a/-

Qur'an al-Hakim (Tafsir al-Manar), karangan Muhammad Rasyid 
• • 

48 Selain buku di atas, M. Quraish Shihab juga menulis buku lain 
tentang al-Qur'an seperti Wawasan Al-Qur 'an Tafsir Maudhu 'i atas 
Pelbagai Persoalan Umat, dan lain-lain. Daftar nama-nama bukunya 
tersebut yang dijadikan rujukan dalam disertasi ini dapat dilihat dalam 
daftar kepustakaan. 

49 Kecuali buku di atas al-Tabatabai juga menulis buku lain 
seperti Al-Qur 'an fi ai-ls/am. Buku aslinya adalah berbahasa Iran dan 
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab sebagaimana judul tersebut oleh 
Alunad al-ljusaini. Al-Jabatabai (1321 HI 1903 M- 1404 HI 1983 M) 
adalah seorang ahli tafsir, filosof, salah seorang tokoh ulama Syi'ah 

_,.,, lmamiah, dilahirkan di Tabriz. Dalam usia 22 tahun dia pjndah ke Nejf di 
lrak. Kemudian dia kembali ke Iran dan mengajar di kota Qum. Bukunya 
al-Mizan terdiri dari 20 jilid yang dikerjakannya selama 20 tahun 
berturut-turut ( 'Adil Nuwayhi~, Mu 'jam al-Mufassirin min :jadr ai-ls/am 
/;latta a/- 'a_sr al-fziidir, cet. II, jilid II, Muassasah Nuwayhi~ al­
Saqafiyyah, Libanon, 1406 H I 1986 M, h. 777 ), dan M. Quraish Shihab 
saat menafsirkan kata al-khair yang ditemukan dalam surat al­
, Adiat/1 00: 8 mengatakan bahwa al-Taba!abai adalah sebagai mufassir 
Syi'ah kenamaan ( M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur'an Al-Karim, op. 
cit., h. 549 ). 

50 Buku tafsir karangan AI-Tabari ini termasuk di antara . 
sekian banyak rujukan ilmiah paling penting dan bahkan buku 
Tafsirnya merupakan rujukan utama bagi para mufassir yang 
menaruh perhatian terhadap tafsir hi al-ma'iur (Khalil al-Qattan 
, op. cit., h. 363). •· 
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Rida, 51 al-Kasysyaf 'an Haqa'iq a/-Tanzi/ wa 'Uyun al-Aqiiwil fi . . 
Wujuh a/-Ta'wil. Tafsir ini adalah karangan MalJ.mftd Ibn 'Umar 

al-Zamakhsyari, 52 dan Safwah a/-Tafasir, karangan Muhammad 'Ali . . 
al-Sabftni. 53 . 

Selain buku-buku tafsir yang Iangsung menafsirkan ayat al-

Qur'an yang sedang dibahas, maka buku-buku lain yang tidak kalah 

pentingnya adalah buku-buku yang berisikan pengetahuan tentang 

51 Tafsir karangan MuJlammad Rasyid Ri~a ini termasuk 
Tafsir bi al-ra'y yaitu tafsir al-Qur'an yang didasarkan pada 
ijtihad atau penalaran penafsirnya dengan syarat bahwa mufassir 
tersebut tetap memenuhi syarat-syarat yang harus dimiliki 
seorang mufassir seperti bahasa Arab, sebab nuzul, dan lain-lain . 
( Mu!J_ammad ljusain al-Zahabi, Al-tafsir wa al-Mufassirun, Juz 
I, Dar al-Kutub al-~adisah, Kairo, 1381 H/ 1962 M, h. 256 ) . 

. ,,, 
52Zamakhsyari adalah seorang penganut paham Mu'tazilah 

dan bermazhab Hanafi. Dia adalah seorang ulama genius 
yang ahli dalam berbagai bidang ilmu di antaranya · ilmu nahwu 
dan tafsir (Khalil al-Qattan , op. cit., h. 369). Zamakhsyari 
yang nama lengkapnya ad~lah Abu al-Qasim Ma~mftd bin 'Umar 
dilahirkan pada tanggal 27 Rajah 467 H/8 Maret 1075 M dan 
meninggal dunia pada hari 'Arafah tahun 538 H/14 Juni 1144 M. 
Beliau dikenal juga sebagai seorang teolog·{H.A.R. Gibb dan 
J.H. Kramers, Shorter Encyclopaedia of Islam, cet I, E.J Brill, 
Leiden, 1974, h. 656). 

53 Buku Safwah al-Tafasir, karangan Muhammad 'Ali al-. . 
Sabftni yang terdiri dari tiga jilid ini termasuk penguraian 
penafsirannya secara ringkas hila dibandingkan dengan beberapa 

. buah tafsir terdahulu. W alaupun ringkas, buku ini isinya pad at 
sehingga patut dijadikan salah satu buku rujukan. 
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al-Qur'an atau yang dikenal dengan 'Ulum al-Qur 'an (ilmu-ilmu 

al-Qur'an) seperti Al-Itqan fi 'Ulum-a/-Qur'an, karangan Jalal al­

Din al-Suyuti al-Syafi'i. 54 'Ulum al-Qur 'an Madkhal ila Tafsir a/-.. 

Qur'an wa Bayan I'jazih, karangan 'Adnan Muhammad . 
Zarzur, 55 dan Dirasat fi al-Tafsir al-Maudu 'i li al-Qur'iin a/-.. 

Karim,.karangan Zahir bin 'Awaq al-Alma'i. 56 

Sebagai dasar rujukan untuk memahami kata-kata tertentu 

dari ayat-ayat al-Qur'an digunakan antara lain buku Al-Mufradiit fi 

Garib al-Qur'iin, karangan Abu al-Qasim al-Husain ibn Muhammad . . 
al-Ragib al-A~fahani (W.502 H). Pengarang buku ini diakui 

54 Buku ini dinilai penting menjadi salah satu rujukan 
karena selain membicarakan berbagai macam hal tentang al­
Qur'an dalam dua juz (208 halaman), maka di antaranya terdapat 
pula pembahasan tentang aqsiim al-Qur'iin (Sumpah al-Qur'an) 
(Juz II, h. 133-135). 

55 Buku ini ditulis oleh 'Adnan Muhammad Zarzur . 
mantan Ketua Jurusan 'Aqidah dan Agama-Agama di Fakultas 
Syari'ah dan Dosen tafsir dan Hadis di Fakultas Adab 

y 

Universitas Damsyiq. Dalam buku ini antara lain terdapat 
penjelasan tentang sigat al-qasam, muqsam 'alaih, dan lain-
lain. · 

56 Buku tnt sangat penting menjadi rujukan dalam 
kaitannya dengan tafsir mautju 'i. Dalam buku ini ditemukan 
makna tafsir mautju 'i yang sangat penting diketahui karena 
disertasi ini ditulis dengan pendekatan seperti itu. Dan untuk 
mendalami selain tafsir mauifu 'i, yaitu tafsir ijmali, tafsir 
ta~lili, dan tafsir muqaran, juga dikemukakan dalam buku 
terse but. 
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sebagai pakar bahasa al-Qur'an, karena pada umumnya para 

mufassir al-Qur'an menjadikan buku ini sebagai rujukan untuk 

mengetahui pemahaman kata-kata dalam ayat-ayat al-Qur'an. 

Untuk mengetahui sebab turon ayat dipergunakan buku­

buku yang memuat asbab al-nuzul (sebab-sebab turon) ayat-ayat 

al-Qur'an, seperti buku Asbiib Nuzul al-Qur'an, yang ditulis oleh 

Abii al-Hasan 'Ali ibn Ahmad al-Wahidi al-Naisabftri (w. 468 H). . . . 
Dan guna untuk memudahkan pelacakan terhadap ayat-ayat al­

Qur'an yang diperlukan dipergunakan buku Al-Mu'jam al-Mufahras 

li al-Fiiz al-Qur'iin al-Kiirim, karangan Muhammad Fuad 'Abd al-. . 
Baqi dan Fath al-Rahmiin Litalibi Ayiit al-Qur 'iin,oleh al-Hasani . . . . 
al-Muqaddasi. 

Kemudian karena objek penelitian ini adalah ayat-ayat al-

Qur'an, maka peadekatan yang dipilih adalah pendekatan ilmu 

tafsir. Di antara p-enafsiran al-Qur'an itu ada yang disebut tafsir bi 

al-ma'sur atau yang disebut Jug~ii.-tafsir riwiiyah atau tafsir manqul, 

dan kemudian tafsir bi al-ra 'yi yang juga disebut tafsir diriiyah 

atau tafsir ma'qul. 57 Tafsir bi al-ma'sur sebagai salah satu dari 

corak tafsir ta~lili maksudnya adalah bahwa mufassir dalam hal ini 

mengandalkan penjelasan al-Qur'an dan Sunnah nabi Muhammad 

saw untuk menyajikan pesan-pesan al-Qur' an. Dan diketahui bahwa 

57 ~ub~i al-~ali~, Mabiihis fi 'Ulum al-Qur 'an , Dar al­
'Ilm li al-Malayin, Beirut, 1977, h. 290-291. 
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cara terbaik serta yang mendekati jaminan kebenaran adalah 

kern bali kepada al-Qur' an dan penjelasan rasulullah saw yang 

dikatakan sebagai mufassir pertama dan utama. 58 Tafsir bi al­

ma'sur adalah berarti penafsiran yang menggunakan riwayat 

sebagai sumber utamanya, sedangkan tafsir bi al-ra'yi adalah 

berarti penafsiran yang menggunakan ra'yu (rasio) sebagai sumber 

utamanya. Kedua penafsiran tersebut harus berjalan seiring dan 

saling melengkapi satu sama lain. 

Selanjutnya dijelaskan bahwa kedua penafsiran tersebut di 

atas tampaknya hanyalah sekedar klasifikasi untuk penamaan 

karena pada kenyataannya tafsir bi al-ma'sur tidak berarti sama 

sekali mengabaikan ra'yu (akal). Sebaliknya, tafsir bi al-ra 'yi 

tidak berarti sama sekali meninggalkan riwayat. Dengan perkataan 

lain tampaknya penanaman tersebut dilihat dari segi penggunaan 

yang dilakukan seperti lebih banyak menggunakan riwayat atau 

mungkin lebih banyak menggunakan akal. Karena itu, penafsiran 

ayat al-Qur' an berpedoman kepada r.iwayat dan akal. 

Dalam pendekatan pemahaman isi yang terkandung dalam 

al-Qur'an terdapat empat aliran utama dalam tafsir, yaitu aliran 

tafsir al-ta~lili, a/iran tafsir al-ijmiili, a/iran tafsir al-muqiiran, 

58 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur 'iin AI-Karim, op. cit., h. v) 
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dan aliran tafsir al-maudu'i. 59 Tentang pengertian tafsir al-tahlili - , 

adalah seperti penjelasan terdahulu. Adapun yang dimaksud 

dengan ta[sir al-ijmtili (al-manhaj al-ijmtili) adalah penafsiran 

al-Qur'an menurut urut-urutan ayat yaitu satu ayat dan seterusnya 

dengan suatu uraian yang ringkas tetapi jelas dengan menggunakan 

bahasa yang sederhana, 60 a tau sebagaimana penjelasan yang 

mengatakan bahwa metode ijmtili adalah yang menyajikan 

penafsiran secara umum dan singkat sehingga terasa oleh 

pembacanya seperti tetap berada dalam gaya dan kalimat-kalimat 

al-Qur'an. 61 

Kedua aliran tafsir di atas (al-ta~lili dan al-ijmtili) pada 

dasarnya adalah sama yaitu sama-sama menafsirkan ayat al-Qur'an 

menurut urut-urutan ayat dalam susunan mushaf al-Qur'an (bukan 

menurut kronologi turunnya al-Qur'an). Perbedaan adalah pada cara 

pembahasannya yaitu tafsir ijmtili mengungkapkan makna ayat 

secara ringkas dan gans besar, sedangkan tafsir tahlili 

mengungkapkan secara detail derigan tinjauan dari pelbagai segi 

59 'Abd al-IJay al-Farmawi, Al-Bidtiyah fi al-tafsir al­
Mauqu 'i (Dirtistit Manhajiyyat Maufiu'iyyah), cet. I. t.t.p., 
1396 H/1976 M, h. 17. 

60 Al-Alma'i, op. cit., h. 17. 

61 M. Quraish Shihab, Taftir Al-Qur 'tin Al-Karim, loc. cit. 
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dan diulas secara panJang l~bar. Zahir bin 'Awad al-Alma'i 

mengemukakan bahwa tafsir yang ditulis M~ammad Farid Wajdi 

dan tafsir Jaldlain yang ditulis Jalal al-Din al-Suyfi!i dan Jalal al­

Din al-Ma~alli sebagai contoh tafsir al-ijmdli62
. 

Selain aliran tafsir al-tahlili dan tafsir al-ijmdli sebagaimana , 

dijelaskan di atas, maka jenis tafs'ir yang ketiga dan keempat adalah 

tafsir al-muqdran dan tafsir al-maudu 'i. Tafsir al-muqdran berarti . 
penafsiran sejumlah ayat al-Qur'an yang berbicara dalam suatu 

masalah dengan cara membanding-bandingkan satu ayat dengan 

ayat yang lain atau antara ayat dengan hadis Nabi Muhammad 

saw. Perbandingan yang dilakukan ini ada kalanya dari segi isi 

maupun redaksi atau antara pendapat-pendapat para ulama tafs'ir 

baik salaf maupun khalaf, baik tafsir manqul maupun tafsir ra'y 

dengan mengutamakan segi-segi perbedaan khusus dari sesuatu 

yang dibandingkan. 63 Kemudian yang dimaksud dengan tafsir a/-

Maudu 'i atau metode maudu 'i yang juga disebut dengan tauhidi . . , 

62 AI-Alma''i, op.cit., h. 18. 

63 Al-Farmaw'i, op. cit., h. 35. Dalam keterangan lain 
disebutkan bahwa metode muqaran ( komparatif) adalah yang 
antara lain berusaha membandingkan satu ayat dengan ayat yang 
lain atau dengan hadis nabi Muhammad saw yang kelihatannya 
bertentangan, atau bahkan pendapat dari dua orang ulama atau 
lebih, berkaitan dengan ayat-ayat tertentu ( M. Quraish Shihab, 
Tafsir Al-Qur 'dn AI- Karim, loc. cit.). 
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adalah yang menyajikan pesan ayat-ayat al-Qur'an yang berbicara 

ten tang satu topik tertentu dalam satu kesatuan yang utuh. 64 

Dengan perkataan lain metode maurju 'i ini berusaha untuk 

memahami al-Qur'an secara menyeluruh. Oleh sebab itu akan 

dihindari cara pemahaman al-Qur'an secara parsial atau secara 

terpisah-pisah sebagaimana dalam tafsir al-ta!Jlili maupun tafsir al­

ijmiili. Dengan penafsiran al-maufiu 'i ini diharapkan petunjuk­

petunjuk al-Qur'an yang terpisah-pisah dalam al-Qur'an dapat 

disatukan dan dibahas secara mendalam. Hal ini penting karena 

pemahaman yang tidak menyeluruh terhadap al-Qur'an dapat 

mengakibatkan kesalahan dalam pemahaman ajaran Islam. Dalam 

hal ini M. Quraish shihab mengatakan bahwa mempelajari satu­

dua ayat, sering kali tidak memberi jawaban utuh dan tuntas. 

Sebagai contoh dikemukakan seperti jika hanya mempelajari surat 

al-Nisa:/4:43, maka boleh jadi dugaan menyimpulkan bahwa 

minuman keras hanya terlarang menjelang shalat. Tetapi bila 

seluruh ayat yang berkaitan dengan minuman keras dikemukakan, 

maka bukan saja proses pengharamannya tergambar, melainkan juga 

keputusan terakhir wawasan al-Qur'an tentang minuman keras. 65 

64 M. Quraish Shihab, Ibid 

65 M.Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an tafsir Maudhu'i 
atas Pelbagai Persoalan Umat, cet. I, Mizan, Bandung, 
1416/1996, h. xiii. 
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Untuk lebih jelasnya, tafsir a/-maudu 'i adalah menghimpun 
• 

seluruh ayat-ayat al-Qur'an yang sama-sama membicarakan satu 

topik masalah dan menyusunnya berdasarkan masa turunnya selama 

hal itu dimungkinkan dilakukan. Kemudian penafsir memberikan 

penjelasan dengan penelitian yang sempurna.66 Dan M. Quraish 

Shihab mengemukakan beberapa langkah yang diperlukan, untuk 

tafsir al-maudu'i, yaitu : 

a. Menetapkan masalah yang akan dibahas. 
b. Menghimpun dan menetapkan ayat-ayat yang menyangkut 

masalah tersebut. 
c. Menyusun urut-urutan ayat sesuai dengan masa turunnya, atau 

perincian masalahnya, dengan memisahkan misalnya antara 
periode Mekkah dan Madinah. 

d. Memahami korelasi (munasabah) ayat-ayat dalam surat­
suratnya. 

e. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang menyangkut 
masalah yang dibahas tersebut. 

f. Menyusun pembahasan dalam_.satu kerangka yang sempurna. 
g. Mempelajari semua ayat-:-ayat yang terpilih secara keseluruhan 

dengan jalan menghimpun ayat-ayat yang sama pengertiannya, 
atau mengkompromikai(antara yang 'iim (umum) dan yang khiis 

(khusus ), mutlaq · dan muqayyad, atau yang kelihatannya 
bertentangan sehingga kesemuanya bertemu dalam satu muara 
tanpa perbedaan atau pemaksaan dalam penafsiran. 

66 Al-Alma'i, op. cit., h. 7. 
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h. Menyusun kesimpulan-kesimpulan yang menggambarkan 
jawaban al-Qur'an terhadap masalah yang dibahas itu. 67 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan disertasi tm 

adalah untuk menemukan bagaimana wawasan al-Qur'an tentang 

sumpah Allah. Hal ini tampaknya sangat perlu diketahui dalam 

rangka memperlihatkan usaha yang dapat mengeluarkan sesuatu 

pemahaman atau penafsiran terhadap petunjuk-petunjuk al-Qur'an. 

U saba pemahaman . dan penafsiran seperti itu hendaknya tetap 

dibiarkan terus berjalan. Al-Qur'an sendiri tampaknya memberikan 

kesempatan seperti itu karena sifat dan keadaan al-Qur'an yang 

memang menghendaki kesinambungan pengkajian. Al-Qur'an 

hendaknya tetap menjadi objek bahasan yang berkesinambungan 

dari generasi ke generasi. Dalam hal ini M. Quraish Shihab 

67 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur'an Dengan Metode 
Maudhu'iy, dalam K.H. Bustami A. Gani dan H. Chatibul Umam 
(penyunting), Beberapa Aspek Ilmiah Tentang Al-Qur'an, cet. 
I, Penerbit Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur'an, Jakarta, 1986, h. 
34-35. Dalam disertasi tm penyusunan ayat dilakukan 
sebagaimana menurut urutan dalam mushaf al-Qur'an setelah 
disesuaikan perincian masalahnya. Dan diketahui bahwa urutan 
ayat dalam mushaf berbeda dengan urutan menurut turunnya 
al-Qur'an (Muhammad al-Gazali, Na~ariit fi al-Qur 'an, cet. II, 
Dar al-Kutub al-Hadisah, Mesir, 1380 HI 1961 M, h. 258) . .. 
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mengatakan bahwa al-Qur'an harus diyakini berdialog dengan 

setiap generasi serta memerintahkan mereka untuk mempelajari 

dan memikirkannya. 68 

Disertasi ini Juga bertujuan mengajak umat Islam agar 

merasa lebih tertarik membahas topik-topik lain dalam al-Qur'an, 

sehingga pembahasan yang menyeluruh tentang al-Qur'an akan 

dapat diketahui. Dengan perkataan lain, disertasi ini juga bertujuan 

untuk dapat membuka cakrawala baru dalam pola berfikir umat 

Islam guna mengantisipasi perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dewasa ini dan sekaligus bertujuan untuk memperkaya 

literatur dalam bidang tafsir dan 'u/Um al-Qur'an. Secara khusus, 

penelitian i_ni dimaksudkan untuk memenuhi sebagian tugas untuk 

mencapai gelar doktor pada Fakultas Pascasarjana lAIN Sunan 

Kalijaga Y ogyakarta. 

Selanjutnya kegunaan penelitian ini diharapkan memiliki 

arti akademis yang dapat menambah informasi dan dipertimbangkan 

dalam memperkaya kajian-kajian keislaman, khususnya pemahaman 

tentang wawasan al-Qur'an tentang sumpah Allah. 

68 Shihab, Membumikan Al-Qur 'lin, op. cit., h. 93. 
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Dengan basil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

usaha-usaha peningkatan penghayatan dan pengamalan ajaran­

ajaran dan nilai-nilai al-Qur'an. Dan untuk terwujudnya yang 

dikemukakan ini, diharapkan penelitian ini dapat dipertimbangkan 

untuk dijadikan bahan bacaan seluas-Iuasnya oleh para dosen dan 

mahasiswa lAIN pada khususnya atau umat Islam pada umumnya. 

Keterangan sebagaimana dijelaskan di · atas sekaligus 

merupakan motivasi tersendiri untuk dapat mengkaji aspek-aspek 

lain dalam al-Qur'an. 

F. Sistematika Pembahasan dan Teknik Penulisan 

Untuk memperoleh gamoaran yang utuh dan terpadu dalam 

,., disertasi ini, maka disusun sistematika pembahasan sebagai 

berikut: 

Langkah pertama (bab I) menguraikan hal-hal sebagai 

penda:liuluan dalam penulisan disertasi 1m yang terdiri atas : 

pokok masalah yang akan diteliti dan perumusan masalah, dengan 

terlebih dahulu menguraikan pemikiran yang melatarbelakanginya. 

Pemikiran tersebut meliputi pengkajian terhadap keberadaan al­

Qur'an yang sangat luas cakupannya dan pada umumnya 
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dikemukakan penyajiannya secara umum. ~atar belakang Iainnya 

ditemukan huruf sumpah dan kata lain dalam al-Qur'an yang 

tergelar dalam beberapa surat yang sama-sama bermakna sumpah 

dengan maksud yang berbeda. 

Kemudian dalam bab mt juga diberi batasan terhadap 

istilah-istilah· yang digunakan, dan juga penegasan tentang 

penelitian ini bukan pengulangan terhadap buku yang pemah ditulis 

sebelumnya. Kemudian dikemukakan metode penelitian, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, sistematika dan teknis penulisan. 

Langkah kedua (bab II) membahas unsur-unsur yang 

membentuk sumpah Allah dalam al-Qur'an yang meliputi muqsim, 

~igah, sabab al-qasam, muqsam bih, dan muqsam 'alaih. Dari 

pembahasan ini misalnya akan diketahui bahwa muqsim yang 

bermakna yang bersumpah adalah Allah SWT bukan manusia atau 

setan yang bersumpah yang juga diceritakan Allah dalam al-Qur'an. 

Dalam hal sumpah Allah ini ditemukan dengan cara penggunaan 

kata uqsimu dan dengan huruf sumpah waw. 

Langkah ketiga (bab III) menguraikan tentang kata uqsimu 

yang bermakna Aku (Allah) bersumpah. Dalam hal ini memberikan 

gambaran bahwa kata uqsimu sebagai sumpah Allah dalam al-
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Qur'an memberikan tekanan tentang al-Qur'an, kekuasaan Allah, 

serta proses penciptaan dan kehidupan manusia. Dalam hal ini akan 

tampak bahwa semua kata uqsimu didahului huruf Iii. Lii artinya 

tidak, maka Iii uqsimu artinya Aku (Allah) tidak bersumpah. 

Apakah maksudnya Allah tidak bersumpah atau mungkin pengertian 

lain akan dikemukakan dalam pembahasan ini. 

Langkah keempat (bab IV) menguraikan tentarig huruf 

sumpah waw sebagai sumpah Allah dalam al-Qur'an. Dalam hal ini 

akan dipisah pembahasannya. Hal ini diawali melihat huruf sumpah 

waw itu setelah al-huruf al-muqatta'ah dan kemudian pada fawiitih 
., •• t 

al-suwar. Fokus pembahasannya ditemukan bervariasi dimana yang 

pertama adalah tentang Muhammad, tentang al-Qur'an, dan 

tentang kesombongan orang-orang kafir. Dan yang kedua terfokus 

temanya tentang Allah, tentang Muhammad, dan tentang manusia 

pada umumnya. 

Langkah kelima ( bab .V ) mengungkapkan beberapa 

kesimpulan dari seluruh bahasan sebelumnya dan sekaligus 

menjawab pertanyaan pada permasalahan pokok yang dikemukakan 

di atas. Dari kesimpulan ini akan terlihat bagaimana sesungguhnya 

wawasan al-Qur'an tentang sumpah Allah. 
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Kemudian tentang teknik penulisan yang dipergunakan 

dalam disertasi ini berpedoman kepada Buku Penuntun Membuat 

Tesis Skripsi Disertasi Makalah, 69 kecuali dalam hal-hal tertentu 

menurut yang ditentukan secara khusus oleh Fakultas Pascasarjana 

lAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta a tau menurut petunjuk promotor 

dan penguji pada ujian tertutup. 

Adapun terjemahan ai-Qur'an dan transliterasi yang 

dipergunakan dalam disertasi ini adalah sebagaimana dijelaskan 

sebelum bab I disertasi ini. 

T erakhir dikemukakan bahwa untuk mempermudah 

pelacakan terhadap ayat-ayat al-Qur'an yang tidak dikemukakan 

teksnya dalam disertasi ini dicantumkan nama surat, nomor surat, 

dan nomor ayat yang sedang dibicarakan. 

69 S. Nasution dan M. Thomas, Buku Penuntun Membuat 
Tesis Skripsi Disertasi Makalah, ed. _2, cet. I, Penerbit Bumi 
Aksara, Jakarta, 1994. 
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KESIMPULAN 

Dari seluruh pembahasan yang telah lalu, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Sumpah Allah adalah berarti menguatkan berita dari Allah melalui 

fuman-Nya dengan menggunakan unsur-unsur sumpah. Dalam hal ini 

diperhatikan dari kata uqsimu dan huruf sumpah waw yang terdapat 

seletah al-hunlf al-muqatta 'ah dan pada fawiitih al-suwar. . , , . 
2. Sumpah Allah dalam al-Qur'an terbentuk dari lima unsur perangkatnya 

yaitu muqsim (yang bersumpah) yaitu Allah, sigah yaitu lafal baik dari 
• 

kata Uqsimu maupun huruf sumpah waw, sabab al-qasam yaitu sebab 

terjadinya sumpah seperti untuk · dipikirkan dan diteliti, muqsam -bih 

yaitu sesuatu yang dengannya sumpah dilakukan seperti Allah 

bersumpah dengan hari kiamat (Lii Uqsimu bi yaum al-qiyiimah) atau 

sumpah Allah dengan al-Qur'an yang penuh hikmah (Wa al-Qur'tin a/-

J;akim ). Muqsam bih ini mencakup berbagai hal baik yang dapat dilihat 

maupun yang tidak dapat dilihat. Kemudian muqsam 'alaih atau jawiib 

al-qasam yaitu pemyataan yang karenanya sumpah dilakukan seperti 

278 
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untuk menyatakan bahwa manusia itu benar-benar berada dalam 

kerugian (inna al-insan /aft khusr) dan seterusnya sebagaimana pada 

surat al-'Asr . . 
Menurut biasanya yang menjadi muqsam bih tidak menjadi muqsam 

'alaih kecuali. tentang Allah, al-Qur' an, dan hari kiamat. 

3. Ayat al-Qur'an yang termasuk sumpah Allah dari kata Uqsimu adalah 

surat al-Waqi'ah/56:75-77; al-Haqqah/69:38-40; al-Takwrr/81:15-19; al-

Ma'arij/70:40; al-Qiyamah/75: 1-4; al-Insyiqaq/84: 16-19; al-Balad/90: 

1-4. Kemudian dari huruf sumpah waw setelah al-hunif al-muqatta 'ah . .. 
adalah surat Yasin/36: 1-3; al-Qalam/68:1-2; al-Zukhrfif/43: 1-3; al-

Dukhan/44:1-3; ~ad/38:1-3; Qafi'50:1-3. Selanjutnya huruf sumpah waw 

• 
padafawatih al-suwar adalah surat al-Saffilt/37:1-4; al-Zariat/51:1-6; al-. . 
Tfu/52:1-8; al-Mursalat/77:1-7; al-Naziat/79:1-6, al-Najm/53:1-2, al-
• 

Duha/93:1-3; al-Burftj/85:1-4; al-Tariq/86:1-4; al-Fajr/89:1-6; al-
• • • 

Syams/91:1-9; al-Lail/92: 1-4; al-rm/95:1-4; al-'Adiat/100:1-6; dan al-

'Asr/103:1-2. Semuanya berjumlah 116 ayat. 
• 

4. Allah bersumpah dengan sesuatu hal dalam al-Qur'an yang dikatakan 

sebagai muqsam bih mungkin dapat dilihat dari arti sebenarnya dari 

kata-kata tersebut atau mungkin dari arti simboliknya seperti Allah 
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bersumpah dengan bintang mungkin adalah merupakan lambang 

keagungan, dengan malam sebagai lambang keheningan, dengan siang 

sebagai lambang kecerahan dan kesibukan, dengan malaikat sebagai 

lambang kekuatan dan kebenaran serta kepatuhan, dengan zaitun sebagai 

lambang perdamaian, dan dengan kuda sebagai lambang keperkasaan. 

5. Allah bersumpah dalam al-Qur'an dengan sesuatu hal adalah disebabkan 

karena sebagian manusia mengingkariny~ seperti akan terjadinya hari 

kiamat atau mereka menganggapnya remeh (hina) seperti al-Qur'an. 

Dengan demikian tujuan sumpah Allah itu adalah untuk memastikan 

akan terjadinya hari kiamat bagi orang yang mengingkarinya atau untuk 

memuliakan al-Qur' an bagi orang yang menghinakannya. 

Selain itu, sumpah Allah itu bermaksud untuk merubah i 'tikad bagi 

orang yang disesatkan oleh kebimbangan (keragu-raguan). Atau secara 

umum sumpah Allah itu adalah bertujuan agar manusia memikirkan dan 

. menelitinya. 

6. Tentang sesuatu yang terdapat dalam sumpah Allah ( muqsam 'alaih) 

dalam al-Qur'an adalah berkaitan dengan pokok-pokok keimanan yang 

wajib diyakini yaitu tauhid, kebenaran al-Qur' an dan kerasulan 

Muhammad, akan terjadinya hari pembalasan, janji terhadap orang yang 
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berbuat baik dan ancaman terhadap orang yang berbuat jahat, dan yang 

berkaitan dengan keadaan manusia. Muqsam 'alaih dalam al-Qur' an 

tidak semuanya tertulis tetapi dapat dipahami dari lafal ayat . 

7. Ditemukan kaitan antara muqsam bih dengan muqsam 'alaih dalam 

sumpah Allah seperti pada surat Yasm/36:1-3 dimana al-Qur'an yang 

penuh hikmah itu (muqsam bih) diturunkan kepada nabi Muhammad 

saw sebagai salah seorang dari rasul Allah (muqsam 'alaih). Dengan 

demikian kaitan antara keduanya adalah dari segi sama - sama ditujukan 

·kepada Muhammad saw. 
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Medan, September 1994. 

15. Pemakalah dalam seminar "Menyambut Tahun Baru Islam/Hijriyah", 

Banda Aceh, 1994. 

16. Pemakalah dalam diskusi tentang adat dan Islam yang diselenggarakan 

KMSU, di Taman Mini Indonesia Indah (TMII) Jakarta. 

17. Pemakalah dalam Latihan Kader Dakwah Pembangun (LKDP) MDI 

Sumatera Utara, Medan. 
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18. Pemakalah dalam Pembekalan Keislaman untuk para remaja Pra nikah 

warga Malaysia di Medan atas kerja sama dengan MDI Sumatera 

Utara, Medan. 

19. Pemakalah dalam diskusi "Menyambut tahun baru Hijriah", yang 

diselenggarakan PMII Y ogyakarta. 

20. Pemakalah dalam diskusi ilmiah, yang diselenggarakan Yayasan Wakaf 

Humaniora, Medan, di Hotel Garuda Plaza, Medan. 

21. Pemakalah dalam sarasehan "Keluarga Sejahtera" yang diselenggara­

kan oleh LPPKS BKPRMI Pusat, di Masjid Istiqlal, Jakarta, 8 Juni 

1997. 

22. Mengikuti beberapa kali seminar/kegiatan ilmiah di Medan, Aceh, 

Jakarta, dan Yogyakarta. Dan juga mengikuti seminar di Leiden, 

Belanda serta Lokakarya Islam di Perancis. 

23. Dan lain-lain. 

F. KARYA ILMIAH 

1. Pertunangan Menurut Adat Kecamatan Barumun Ditinjau Dari Hukum 

Islam ( Risalah Sarjana Muda, Nopember 1977 ). 

2. Kompetensi Lembaga Peradilan Dalam Islam (Skripsi S 1, Agustus 

1980). 

3. Murjiah: Sejarah Timbul dan Ajaran-Ajarannya (makalah, Nopember 

1983). 
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4. Nepotisme Dalam Kepemimpinan Sebuah Kepala Desa di Jawa Barat 

(Sebuah Tinjauan Historis) (makalah, Januari 1984). 

5. Perlawanan Kaum Paderi dan Kaitannya dengan Sejarah Masuknya 

Agama Islam ke Kabupaten Tapanuli Selatan (makalah, Januari 1984). 

6. Ibnu Sina (370-428 H/980-1037 M) (makalah, Maret 1984). 

7. Kritik Literatur terhadap buku: Al-Muslimun wa Qadiyyatu Falastin 

(makalah, Juni 1984). 

8. Tarekat Naqsyabandiyah di Babussalam Langkat Sumatera Utara 

(Sebuah Tinjauan Historis dan Sosio Religious) (makalah, Juli 1984). 

9. Al-Jam'iyatul Washliyah Hingga Datangnya Jepang ke Indonesia 

(makalah, September 1984). 

10. Pengertian K.hilafah Dalam Al-Qur'an (makalah, September 1984). 

11. Plato (Riwayat Hidup dan Ajaran-Ajaran) (dalam majalah MIQOT lAIN 

Sumatera Utara, Medan). 

12. M;iliammad Iqbal dan Ajaran Tasawufuya (makalah, Pebruari, 1985). '.c; 

13. Muhammad Syibli Nu'mani (1857 M/1284 H-1914 M/1332 H) 

(makalah, April 1985). 

14.Jama'at-e Islami (Tentang Konsep Negara Islam) (makalah, April 

1985). 

15. Diktat Fiqh lbadah (berbahasa Arab) untuk Mahasiswa Fakultas 

Syari'ah lAIN Sumatera Utara, Medan. 

16. Diktat Islam dan Tauhid, untuk Mahasiswa Fakultas Tarbiyah lAIN 

Sumatera Utara, Medan. 
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17. Diktat Islam dan Akhlaq!fasawuf, untuk Mahasiswa Fakultas Tarbiyah 

lAIN Sumatera Utara, Medan. 

18. Nasikh dan Mansukh Dalam Al-Qur'an (Tesis S2, Juli 1987). 

19. Terjemahan bagian Preface and Introduction dari buku Development of 

Muslim Theology Jurisprudence and Constitutional Theory, karya 

Duncan B. Mac Donald, M.A., B.D. (makalah, September 1987). 

20. Sumpah Al-Qur'an (Kajian Surat Al-Dhuha') (makalah, Nopember 

1987). 

21. Terjemahan bagian kedua (Tentang Ketuhanan) dari buku Maqiisid al­

Faliisifah, karya Imam Ghazali (makalah, Desember 1987). 

22. "Pengangkatan Pimpinan" (Penelitian Sanad sebuah hadits dari 

Abdullah Ibn 'Amar) (makalah, Maret 1988). 

23. "Larangan Meminta Jabatan yang Tidak Disanggupi" (Penelitian Rawi 

sebuah hadits dari Abu Zar) (makalah, Maret 1988). 

24. Pengalili.basaan Bab IV bagian ill (h. 215-229) dari buku Development R 

of Muslim Theology Jurisprndence and Constitutional Theory, karya 

Duncan B. Mac Donald, M.A., B.D. (makalah, April1988) 

25. Neomodernisme Islam Fazlur Rahman (Sebuah Upaya Perumusan 

Metodologi Pemikiran Islamologi) (makalah, September 1990). 

26. Upaya Peningkatan Kualitas Dakwah Ilmiah Islamiah Dalam Menuju 

Kehidupan Islami (makalah, Nopember 1990). 

27. Islam dan Ahlussunnah Wal-Jama'ah (makalah, Pebruari 1991). 
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28. Al-Qur'an Sebagai Sumber Hukum (Suatu Pengantar) (makalah, Maret 

1991). 

29. Cara-Cara Al-Qur'an Diturunkan dan Sejarah Pengumpulan Al-Qur'an 

(makalah, Maret 1991). 

30. Penafsiran Surat Al-Ma'un dan Kaitannya Dengan Kehidupan Sosial 

(Buletin Humaniora, Medan, No. 3/91) . 

. · 31. Menguak Perubahan Hukum Dalam Islam (makalah, Mei 1991). 

32. Konteks Jahiliah Menurut Al-Qur'an (makalah, September 1991). 

33. Tujuan Orientalis Mempelajari Islam (makalah, Oktober 1991). 

34. Menyingkap Tirai Perbedaan Mazhab (makalah, Desember 1991). 

35. Motivasi dan Keutamaan Membaca Al-Qur'an (Suatu Kajian Tematis 

Ayat Al-Qur'an) (makalah, Januari 1992). 

36. Al-Qurtubi danHayatan Thayyibah (makalah, Nopember 1992). 

3 7 .. Qath'i dan Dzanni Serta Pengarubnya Terhadap Pngembangan Hukum 

Islam (dalam majalah Panji Masyarakat, Jakarta). 
. -

3 8. Wawasan Al-Qur'an tentang· Mem~aca ( dalam Harian Dinamika Berita, 

Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 2 Mei 1996). 

39. Motivasi Beramal (Penerbit Media Da'wah, Jakarta, Agustus 1996). 

Buku pertama penulis yang telah diterbitkan. 

40. Rangkuman Global Petunjuk Al-Qur'an (dalam majalah Pembina 

Kanwil Dep. Agama Sumatera Utara, Medan, Maret 1997). 

41. Wawasan Al-Qur'an Tentang SumpahAllah (Disertasi S3, 1997). 
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42. Beberapa artikel (dalam harian Pelita Jakarta, majalah Mimbar Ulama 

MUI Pusat Jakarta, majalah serial Khutbah Jum'at Jakarta, Tabloid 

Jum'at Jakarta, majalah Pembina Kanwil Dep. Agama Sumatra Utara, 

Medan, harian Wasp ada Medan, harian Analisa Medan, harian Mimbar 

Umum Medan, dan harian Medan Pos Medan). 

43. Kehidupan Bemuansa Islami ( dalam proses penerbitan ). 

44. Hukum Taqlid dan Ittiba' Dalam Islam (dalam proses penerbitan ). 

45. Al-Qur'an Sebagai Mitra Dialog (dalam proses penerbitan ). 

46. Dan lain-lain. 
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